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Mahasiswa Ekonomi Pembangunan memiliki berbagai pertimbangan 
untuk memilih karier apa yang akan dijalaninya, dalam menentukan karier masa 
depan, seseorang tentunya telah mempertimbangkan berbagai hal yang akan 
membuatnya dapat tertarik atau tidaknya mahasiswa ekonomi pembangunan 
untuk bekerja di perbankan syariah, meskipun didorong oleh motivasi spritual 
untuk mahasiswa yang beragama Islam, sebagai fresh graduate sudah pasti 
mahasiswa ekonomi pembangunan akan mempertimbangkannya sebelum mereka 
menentukan untuk bekerja di bank syariah. 
Seiring dengan fakta yang ada menyatakan bahwa, para sarjana non 
ekonomi dapat berprofesi sebagai pegawai bank asalkan lulus dalam pemilihan 
sebagai pegawai bank tersebut. Hal ini berarti dapat mengancam para lulusan dari 
prodi ekonomi, dimana untuk menjadi pegawai bank mereka para lulusan dari 
prodi ekonomi harus bersaing dengan lulusan dari prodi non ekonomi. 
Penelitian ini akan melihat apakah motivasi kuliah di program studi 
Ekonomi Pembangunan juga berpengaruh pada mahasiswa untuk bekerja di sektor 
perbankan syariah. Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh motivasi 
mahasiswa kuliah di program studi Ekonomoi Pembangunan untuk bekerja di 
sektor perbankan syariah.Tetapi hipotesis ini masih memerlukan pembuktian 
empiris untuk menguji apakah hipotesis tersebut dapat diterima.Bank syariah yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah semua jenis bank syariah, tidak hanya bank 
yang sejak awal khusus memilih syariah sebagai dasar. 
Berdasarkan hasil uji t variabel motivasi secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap peluang bekerja di sektor perbankan syariah. Hal ini dapat 
dilihat dari tingkat signifikansi motivasi sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil 
dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0.05. Variabel motivasi 
memperoleh thitung 6.324 lebih besar dari pada ttabel atau 6.324>2.056. Maka H0 
ditolak dan H1 diterima. 
Berdasarkan hasil uji t variabel minat secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap peluang bekerja di sektor perbankan syariah. Hal ini dapat 
dilihat dari tingkat signifikansi minat sebesar 0.067 yang artinya lebih besar dari 
tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0.05. Variabel minat memperoleh thitung -
1.910 lebih kecil dari pada ttabel atau -1.910 <2.056. Maka H0 diterima dan H2 
ditolak. Setelah dilakukan uji F dengan tingkat signifikan 5% variabel motivasi 
dan minat secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap peluang bekerja disektor perbankan syariah. 
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A. PENEGASAN JUDUL 
Sebelum sampai pada pokok pembahasan dari judul skripsi ini maka 
perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa 
makna istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan 
tersebut diharapkan dapat menghindari kesalahpahaman pengertian 
dikalangan pembaca, disamping itu langkah ini merupakan proses 
penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun judul 
skripsi ini adalah “Pengaruh Motivasi Dan Minat Terhadap Peluang Bekerja 
Di Sektor Perbankan Syariah (Studi pada Mahasiswa Ekonomi 
Pembangunan Universitas Lampung)” 
1. Motivasi  
Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 
sadar atau tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu.
3
Dalam psikologi, motivasi adalah usaha yang dapat menyebabkan 
seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena 




Sementara itu dikenal juga istilah motif, yang artinya sebab-sebab 
yang mendorong seseorang untuk berbuat, dasar pikiran atau pendapat, 
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sesuatu yang menjadi pokok (cerita, gambaran).
5
Dari perbedaan definisi 
tersebut, ada hubungan antara motivasi dan motif.Motivasi yang muncul 
pada diri seseorang diawali dengan adanya motif-motif tertentu. 
Motivasi adalah salah satu aspek psikis (kejiwaan) yang memiliki 
pengaruh terhadap minat untuk melakukan sesuatu.Motivasi adalah segala 
sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut 
ataumendorong orang untuk memenuhi suatu kebutuhan.
6
Motivasi adalah 
daya penggerak yang telah menjadi aktif pada saat tertentu, bahkan 
kebtuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan ata dihayati.
7
 
Dan beberapa pengertian di atas motivasi dapat diartikan sebagai 
dorongan suatu perubahan pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu 
guna mencapai tujuan. 
Salah satu teori motivasi adalah teori „Hierarki Kebutuhan’ yang 
dikemukakan oleh Abraham Maslow.Motivasi tidak terlepas dari kebutuhan 
manusia. Jika kebutuhan seseorang telah terpenuhi maka seseorang itu akan 
tergerak untuk melakukan sesuatu. Kebutuhan-kebutuhan setiap individu 
meliputi: 
a. kebutuhan fsiologis dasar, seperti makanan, pakaian, perumahan, 
dan fasilitas-fasilitas dasar lainnya yang berguna untuk 
kelangsungan hidup pekerja 




M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, Jakarta: CV.Pedoman 
Ilmu Jaya, 2001, Cet. Ke-3, h. 90. 
7
Sardiman A.M, intrakasi motivasi belajar mengajar, Jakarta: Rajawali, 2003, h. 87. 
  
 
b. kebutuhan akan rasa aman, sepertilingkungan kerja yang bebas 
dari segala bentuk ancaman, keamanan jabatan atau posisi, status 
kerja yang jelas, dan keamanan alat yang dipergunakan. 
c. Kebutuhan untuk dicintai dan disayangi, seperti interaksi dengan 
rekan kerja, kebebasan melakukan aktifitas sosial, dan kesempatan 
yang diberikan untuk menjalin hubungan yang akrab dengan orang 
lain. 
d. Kebutuhan untuk dihargai, seperti pemberian penghargaan 
(reward) dan mengakui hasil karya individu. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri, seperti kesempatan dan kebebasan 
untuk merealisasikan cita-cita atau harapan individu, seperti 
kesempatan dan kebebasan untuk merealisasikan cita-cita atau 




Sementara itu motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu: 
motif bawaan (motive psychological drives) dan motif yang 
dipelajari(affiliative needs). Sartain membagi motif-motif itu menjadi 
duagolongan sebagai berikut: 
a. Psychological drive adalah dorongan-dorongan yang bersifat 
fisiologisatau jasmaniah seperti lapar, haus dan sebagainya. 
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b. Sosial Motives adalah dorongan-dorongan yang ada 
hubungannyadengan manusia lain dalam masyarakat seperti: 
dorongan selaluingin berbuat baik (etika) dan sebagainya.
9
 




a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal daridalam 
diri manusia sendiri yang dapat mendorong melakukan 
tindakan.
11
Dalam buku lain motivasi intrinsik adalah motivasi yang 
timbul dari dalam diri seseorang atau motivasi yang erathubungannya 
dengan tujuan tindakan, ingin memahami suatu konsep,ingin 
memperoleh pengetahuan dan sebagainya. Faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan motivasi intrinsik adalah:  Adanya kebutuhan, Adanya 
pengetahuan tentangkemajuan dirinya sendiri, dan Adanya cita-cita 
atau aspirasi. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar 
individu yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan.Bentuk 
motivasi ekstrinsik ini merupakan suatu dorongan yangtidak secara 
mutlak berkaitan dengan aktivitas manusia.Misalnyaseseorang 
melakukan sesuatu karena ingin mendapatkan hadiah,pujian, dan 
imbalan.Dalam perspektifkognitif, motivasi intrinsik lebih signifikan 
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bagi seseorang karena lebih murni dan langgeng serta tidak 
bergantungpada dorongan atau pengaruh orang lain. 
Fungsi motivasi adalah sebagai berikut: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatanperbuatan 
apa yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 
bagi tujuan tersebut. 
2. Minat Bekerja 
Secara bahasa (etimologi) minat bermakna perhatian kesukaan 
(kecenderungan hati) kepada suatu keinginan.
12
Minat adalahkecenderungan 
hati yang tinggi terhadap sesuatu, perhatian, kesukaan.
13
Sementara secara 
istilah (terminologi) minat adalah sebuah kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap suatu gairah atau keinginan.Minat jugadiartikan sebagai 
kecenderungan seseorang untuk menentukan pilihanaktivitas. 
Minat adalah kecenderungan seseorang yang tetap memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan secara terus-menerus yang disertai dengan 
rasa senang.
14
Minat (interest) digambarkan sebagai situasiseseorang 
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sebelum melakukan tindakan, yang dapat dijadikan dasar untukmemprediksi 
perilaku atau tindakan tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa minat merupakan dorongan kuat bagi 
seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan.pencapaian 
tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. Selain ituminat dapat 
timbul karena adanya faktor eksternal dan juga adanya faktorinternal. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat yaitu: 
a. Faktor dorongan dari dalam, merupakan faktor yang mengarahpada 
kebutuhan-kebutuhan yang muncul dari dalam 
individu,berhubungan dengan dorongan fisik, seperti 
mempertahankan diri dari lapar, takut, dan sakit. Juga dorongan 
ingin tahumembangkitkan minat untuk mengadakan penelitian 
dansebagainya. 
b. Faktor motif sosial, yaitu faktor penyesuaian diri 
denganlingkungan agar dapat diterima dan diakui oleh 
olehlingkungannya atau aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 
sosial,seperti bekerja, mendapatkan status, mendapatkan perhatian 
danpenghargaan. 
c. Faktor emosional atau perasaan, yaitu faktor yang 
berhubungandengan perasaan, emosi, keberhasilan dalam 
beraktivitas. 
Sementara itu berkerja adalah melakukan suatu pekerjaan (perbuatan) 
Perbuatan seseorang dapat bermacam, ada pekerjaan yangsifat rekreatif, 
produktif, dan konsumtif. Hasil dari pekerjaan dapatbermacam-macam, 
  
 
misalnya kesenangan, kepuasan, imbalan material, danpernghargaan dari 
pihak lain. 
Secara khusus bekerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
pekerjaan atau perbuatan seseorang yang dilandasi faktor-faktoryang 
menyebabkan seseorang memilih bekerja di sektor tertentu.Jadidapat 
disimpulkan bahwa minat bekerja adalah dorongan kuat seseoranguntuk 
melakukan suatu pekerjaan atau perbuatan. 
Indikator minat bekerja sebagai berikut: 
1. Ketertarikan pada pekerjaan 
2. Kepuasan finansial 
3. Keikutsertaan dalam komunitas 
4. Mengikuti perkembangan informasi, isu, dan aktivitas seputar 
pekerjaan 
5. Peran alumni 
6. Adanya jenjang karir 
Jadi dapat disimpulkan adanya minat bekerja dapat dilihat 
dariindikator-indikator ataupun ciri-ciri seperti disebutkan di atas.Orang 
yangmemiliki minat bekerja terhadap suatu pekerjaan dapat dilihat sejauh 








B. ALASAN MEMILIH JUDUL 
Adapun alasan dipilihnya judul ini adalah: 
1. Secara Objektif 
Alasan memilih judul ini karena mahasiswa Ekonomi Pembangunan 
khususnya angkatan 2014 telah diwajibkan mengambil dan mempelajari 
mata kuliah ekonomi syariah di semester 6. Tentu mereka mengetahui 
perbedaan ekonomi konvensional dan ekonomi syariah, sehingga 
mengetahui bagaimana pandangan kritik akan perbedaan tersebut dan 
apakah setelah mengetahui mengenai mekanisme dan konsep ekonomi 
syariah akan dapat berpengaruh terhadapat motivasi dan minat 
mahasiwa ekonomi pembangunan untuk bekerja di sektor perbankan 
syariah. 
2. Secara Subjektif  
a. Pokok bahasan penelitian skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu 
yang penyusun pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
b. Literature dan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penyusunan 
skripsi ini tersedia di perpustakaan, sektor perbankan syariah, jurnal, 
sehingga penelitian ini dapat diselesaikan. 
 
C. LATAR BELAKANG MASALAH 
Menurut Undang-undang No. 21 Tahun 2008 Bank Syariah adalah 
Bank umum yang melaksanakan usaha berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Prinsip 
syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank 
  
 
dengan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiyaan kegiatan 
usaha atau kegiatan lainnya yang sesua dengan syariah. Pada umumnya yang 
dimaksud Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 
peredaran uang yang beroprasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. 
Pelopor perbankan syariah di Indonesia adalah Bank Muamalat 
Indonesia yang berdiri pada tahun 1992, yang merupakan bank umum syariah 
pertama di Indonesia dan menjadikan bank muamalat Indonesia sebagai 
pioner bagi bank syariah lainnya. Menurut data terkini, di Indonesia terdapat 
12 Bank Umum Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 168 unit 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dengan total jaringan kantor 
mencapai 2.392 kantor yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Perkembangan Perbankan Syariah ini tentunya juga harus di dukung 
sumber daya manusia (SDM) yang memadai, baik dari segi kualitas maupun 
dari segi kuantitasnya.Namun, realitas yang ada menunjukkan bahwa masih 
banyak SDM yang selama ini terlibat dalam institusi syariah, tidak memiliki 
pengalaman akademis dan praktis dalam perbankan syariah.Tentunya kondisi 
ini cukup signifikan memperngaruhi produktifitas dan profesionalisme 
perbankan syariah itu sendiri. 
Menurut Asosiasi Bank Syariah Indonesia (Asbisindo), masih 
minimnya SDM berbasis syariah merupakan tantangan terbesar dalam 
perkembangan bank syariah saat ini. Untuk mengatasi masalah tersebut , BI 
selaku otoritas tertinggi perbankan di Indonesia menetapkan aturan 5% dari 
keuntungan Bank Syariah harus dialokasikan untuk pengembangan SDM. Di 
  
 
samping itu BI juga meningkatkan kerjasama dengan lembaga pendidikan, 
seperti universitas maupun perguruan tinggi untuk menyiapkan SDM yang 
unggul yang berbasis syariah.Hal tersebut tentunya menjadi tantangan 
tersendiri bagi perguruan tinggi untuk turut mengembangkan SDM yang 
berbasis syariah, tidak terkecuali Universitas Lampung. 
Mahasiswa program studi ekonomi pembangunan di persiapkan serta 
dibekali ilmu tentang ekonomi, baik konvensional mau pun syariah yang 
bertujuan dalam meningkatkan aspek ekonomi pembangunan nasional, 
termasuk juga dalam perbankan syariah.Kompetensi hasil didik yang ingin 
dicapai oleh jurusan ekonomi pembangunan salah satunya adalah mampu 
menerapkan dan mengatasi permasalahan moneter dan perbankan sebagai 
profesional yang berintegrasi. 
Pendidikan di perguruan tinggi merupakan tahapan menyiapkan 
generasi muda untuk siap memasuki lapangan kerja yang dapat dimasuki oleh 
lulusan perguruan tinggi adalah pekerja-pekerja yang memerlukan 
pengetahuan dan keahlian tertentu.Lulusan perguruan tinggi di proyeksikan 
untuk bekerja di bidang-bidang yang memerlukan kekuatan dan keterampilan 
fisik. Adanya program studi dan fakultas tertentu di perguruan tinggi adalah 
agar mahasiswa mempunyai pengetahuan dan keterampilan tertentu untuk 
membedakannya dengan mahasiswa di studi lain. 
Menurut Undang-Undang No. 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi, 
tujuan pendidikan tinggi adalah: 
1. Berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi mahasiswa yang 
beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 
  
 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan 
berbudaya untuk kepentingan bangsa. 
2. Dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetahuan dan / 
atau teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan 
daya saing bangsa. 
3. Dihasilkannya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat bagi 
kemajuan bangsa serta kemajuan peradaban dan kesejahtraan umat 
manusia. 
4. Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran dan 
karya penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahtraan umum 
dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Ketika lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) dan siap memasuki dunia 
perkuliahan di perguruan tinggi, calon mahasiswa pasti memiliki persepsi dan 
motivasi mengapa memilih program studi tertentu dikampus.Salah satu 
motivasi yang muncul adalah apakah program studi kuliah yang dipilihnya 
menjamin masa depanmahasiswa setelah lulus. Hal ini dikarenakan ketika 
mahasiswa sudah lulus dia akan memasuki kehidupan baru misalnya harus 
mendapatkan penghasilan sendiri dengan bekerja untuk persiapan tahap 
selanjutnya seperti menikah dan bekeluarga. Meskipun kenyataan dilapangan 
saat ini banyak ditemukan sarjana yang bekerja tidak sesuai program studi 
ketika kuliah hal tersebut merupakan persoalan.Namun pada intinya 
mayoritas mahasiswa yang menjalani kuliah di program studi tertentu 
  
 
memiliki harapan untuk bekerja di sektor yang berhubungan dengan program 
studi kuliahnya. 
Jumlah mahasiswa di perguruan tinggi yang dibawah kementrian agama 
tahun 2014-2015 adalah 391.644 untuk perguruan tinggi negeri dan 297.537 
untuk perguruan tinggi swasta.Untuk Lampung jumlahnya 26.240 untuk 
perguruan tinggi negeri dan 85.266 untuk perguruan tinggi 
swasta.
15
Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis  memiliki karakter dan 
kekhususan karena mempelajari ekonomi keislaman. Hal ini akan sedikit 
banyak berpengaruh pada persepsi mereka tentang bank konvensional dan 
bank syariah. 
Perkembangan dunia perbankan di Indonesia berlangsung sangat 
pesat.Bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan 
masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan. Usaha 
perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan 
dana, dan memberikan jasa bank lainnya. Dari tiga jenis usaha ini pasti 
memerlukan tenaga-tenaga ahli yang memiliki ilmu, terampil, namun juga 
baik memiliki karakter dan berbudi luhur untuk menjaga ruh-ruh keislaman 
dalam dunia ekonomi. 
Perguruan Tinggi (PT) sebagai lembaga pendidikan memiliki tugas 
untuk menyiapkan mahasiswa agar mereka memiliki kompetensi yang 
membuat lulusan PT benar-benar siap memasuki dunia profesional (dunia 
kerja).Profesionalisme tersebut harus mencakup beberapa aspek, yaitu aspek 
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moral (hubungan dengan manusia), religiusitas (hubungan dengan Tuhan), 
dan skill yang mumpuni (penguasaan ilmu dalam teori maupun 
praktek).Terlebih dalam dunia perbankan syariah dimana mahasiswa terlibat 
dalam dunia ekonomi yang tidak hanya bernilai duniawi tetapi juga ukhrawi. 
Mahasiswa Ekonomi Pembangunan memiliki berbagai pertimbangan 
untuk memilih karier apa yang akan dijalaninya. Dalam menentukan karier 
masa depan, seseorang tentunya telah mempertimbangkan berbagai hal yang 
akan membuatnya dapat tertarik atau tidaknya mahasiswa ekonomi 
pembangunan untuk bekerja di perbankan syariah, meskipun didorong oleh 
motivasi spritual untuk mahasiswa yang beragama Islam. Sebagai fresh 
graduate sudah pasti mahasiswa ekonomi pembangunanakan 
mempertimbangkannya sebelum mereka menentukan untuk bekerja di bank 
syariah. 
Apakah mempengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja di bank syariah 
menarik untuk diteliti karena diketahuinya program studi ekonomi 
pembangunan mempelajari mata kuliah ekonomi syariah. Seiring dengan 
fakta yang ada menyatakan bahwa, para sarjana non ekonomi dapat berprofesi 
sebagai pegawai bank asalkan lulus dalam pemilihan sebagai pegawai bank 
tersebut. Hal ini berarti dapat mengancam para lulusan dari prodi ekonomi, 
dimana untuk menjadi pegawai bank mereka para lulusan dari prodi ekonomi 
harus bersaing dengan lulusan dari prodi non ekonomi. 
Dalam penelitian ini akan coba dilihat apakah motivasi kuliah di 
program studi Ekonomi Pembangunan juga berpengaruh pada mahasiswa 
untuk bekerja di sektor perbankan syariah. Hipotesis penelitian ini adalah ada 
  
 
pengaruh motivasi mahasiswa kuliah di program studi Ekonomoi 
Pembangunan untuk bekerja di sektor perbankan syariah.Tetapi hipotesis ini 
masih memerlukan pembuktian empiris untuk menguji apakah hipotesis 
tersebut dapat diterima.Bank syariah yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah semua jenis bank syariah, tidak hanya bank yang sejak awal khusus 
memilih syariah sebagai dasar. 
Dari paparan latar belakang di atas, maka penulis mengambil judul 
penelitian untuk skripsi ini dengan judul “Pengaruh Motivasi Dan Minat 
Terhadap Peluang Bekerja Di Sektor Perbankan Syariah (Studi pada 
Mahasiswa Ekonomi Pembangunan Universitas Lampung)” 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. apakah ada pengaruhmotivasi mahasiswa program Ekonomi 
Pembangunan dalam mengambil mata kuliah ekonomi syariah terhadap 
peluang bekerja di sektor Perbankan Syariah ? 
2. apakah ada pengaruhminat mahasiswa program Ekonomi Pembangunan 
dalam mengambil mata kuliah ekonomi syariah terhadap peluang 
bekerja di sektor Perbankan Syariah ? 
3. apakah ada pengaruhantara motivasi dan minat mahasiswa program 
Ekonomi Pembangunan dalam mengambil mata kuliah ekonomi syariah 




E. RUANG LINGKUP PENELITIAN 
1. Ruang lingkup objek penelitian ini adalah pengaruh motivasi dan minat 
terhadap peluang bekerja di sektor perbankan syariah. 
2. Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah mahasiswa ekonomi 
Pembangunan angkatan 2014. 
3. Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah 2017. 
4. Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis UNILA. 
5. Ruang lingkup penelitian ini adalah ekonomi makro masuk dalam materi 
kesempatan kerja 
F. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi mahasiswa 
program Ekonomi Pembangunan dalam mengambil mata kuliah 
ekonomi syariah terhadap peluang bekerja di sektor Perbankan 
Syariah. 
b. untuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat mahasiswa 
program Ekonomi Pembangunan dalam mengambil mata kuliah 
ekonomi syariah terhadap peluang bekerja di sektor Perbankan 
Syariah. 
c. untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi dan minat 
mahasiswa program Ekonomi Pembangunan dalam mengambil mata 
  
 
kuliah ekonomi syariah terhadap peluang bekerja di sektor Perbankan 
Syariah. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk penulis: 
1) Sebagai bukti  empiris seberapa besar dampak motivasi 
mahasiswa program studi Ekonomi Pembangunan terhadap 
minat bekerja di sektor perbankan syariah. 
b. Untuk Pembaca dan Peneliti Lain 
1) Menambah informasi yang bermanfaat mengenai dampak 
motivasi kuliah di program studi Ekonomi Pembangunan 
terhadap minat bekerja di sektor perbankan syariah 
2) Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian untuk penelitian-
penelitian selanjutnya dengan tema relevan 
c. Untuk Akademik 
1) Hasil penelitian diharapkan dapat menyumbang khasanah ilmu 
pengetahuan  







E. Kerangka Teori 
4. Motivasi 
Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya upaya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 
daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai sesuatu tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, 
maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.
16
 
Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 
sadar atau tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
17
Dalam 
psikologi, motivasi adalah usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai 
tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.
18
 
Sementara itu dikenal juga istilah motif, yang artinya sebab-sebab yang 
mendorong seseorang untuk berbuat, dasar pikiran atau pendapat, sesuatu yang 
menjadi pokok (cerita, gambaran).
19
 Dari perbedaan definisi tersebut, ada 
hubungan antara motivasi dan motif.  
Motivasi yang muncul pada diri seseorang diawali dengan adanya motif-
motif tertentu. Motivasi adalah salah satu aspek psikis (kejiwaan) yang memiliki 
pengaruh terhadap minat untuk melakukan sesuatu. Motivasi adalah segala 
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sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong 
orang untuk memenuhi suatu kebutuhan.
20
 Motivasi adalah daya penggerak yang 
telah menjadi aktif, motif menjadi aktif pada saat tertentu, bahkan kebutuhan 
untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau dihayati.
21
 
Dari beberapa pengertian di atas motivasi dapat diartikan sebagai 
dorongan suatu perubahan pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu guna 
mencapai tujuan. Salah satu teori motivasi adalah teori „Hierarki Kebutuhan’ yang 
dikemukakan oleh Abraham Maslow. Ia membuat hipotesis bahwa dalam setiap 
diri manusia terdapat hierarki dari lima kebutuhan, yaitu fisiologis (rasa lapar, 
haus, seksual, dan kebutuhan fisik lainnya), rasa aman (rasa ingin dilindungi dari 
bahaya fisik dan emosional), sosial (rasa kasih sayang, kepemilikan, penerimaan, 
dan persahabatan), penghargaan (faktor penghargaan internal dan eksternal), dan 




Motivasi tidak terlepas dari kebutuhan manusia. Jika kebutuhan sesorang 
telah terpenuhi maka seseorang itu akan tergerak untuk melakukan sesuatu. 
Kebutuhan kebutuhan setiap individu meliputi:
 23
 
a. Kebutuhan fisiologis dasar, seperti makanan, pakaian, perimahan, dan 
fasilitas-fasilitas dasar lainnya yang berguna untuk kelangsungan hidup 
pekerja. 
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b. Kebutuhan akan rasa aman, seperti lingkungan kerja yang bebas dari 
segala bentuk ancaman, keamanan jabatan atau posisi, status kerja yang 
jelas, dan keamanan alat yang dipergunakan. 
c. Kebutuhan untuk dicintai dan disayangi, seperti interaksi dengan rekan 
kerja, kebebasan melakukan aktifitas sosial, dan kesempatan yang 
diberikan untuk menjalin hubungan yang akrab dengan oranglain. 
d. Kebutuhan untuk dihargai, seperti pemberian penghargaan (reward) dan 
mengakui hasil karya individu. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri, seperti kesempatan dan kebebasan untuk 
merealisasikan cita-cita atau harapan individu, kebebasan untuk 
mengembangkan bakat atau talenta yang dimiliki. 
Sementara itu motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu : motif 
bawaan (motive psychological drives) dan motif yang dipelajari (affiliative needs). 
Motif-motif itu menjadi dua golongan sebagai berikut:
24
 
1) Psychological drive adalah dorongan-dorongan yang bersifat fisiologis 
atau jasmaniah seperti lapar, haus dan sebagainya. 
2) Sosial Motives adalah dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan 




Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, motivasi merupakan 
suatu masalah yang kompleks di dalam orgaisasi karena kebutuhan dan keinginan 
setiap individu sangat berbeda antara satu individu dengan yang lainnya, dengan 
                                                             
24
 Jouvita Victoria Pattynama. 2016. Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Dan 
Kepemimpinan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Di Badan Perpustakaan Provinsi Sulawesi 
Utara. 14 (1): 518 
25
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998, h. 62. 
  
 
adanya motivasi bisa menumbuhkan kemauan yang ada dalam diri sendiri untuk 
melakukan sesuatu. 




e. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 
manusia sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan.
27
 Dalam buku lain 
motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang atau 
motivasi yang erat hubungannya dengan tujuan tindakan, ingin memahami suatu 
konsep, ingin memperoleh pengetahuan dan sebagainya.
28
 
Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah:  
1. Adanya kebutuhan 
Adanya kebutuhan yaitu agar manuasia dapat melangsungkan atau 
mempertahankan hidupnya dengan bekerja untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
2. Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri 
Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri yaitu rasa 
kepercayaan diri dan bangga akan dirinya dalam harapan untuk meraih 
cita-cita, atau ambisi yang baik dalam tujuan untuk keberhasilan pada 
masa yang akan datang. 
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3. Adanya cita-cita atau aspirasi. 
Adanya cita-cita atau aspirasi yaitu keinginan atau harapan dan ambisi 
dalam meraih mimpi yang ada yang realistis seseorang terhadap prestasi 
tertentu di masa depan yang berhubungan dengan keinginan utama 




f. Motivasi Ektrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar individu 
yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan.
30
 Bentuk motivasi ekstrinsik ini 
merupakan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas 
manusia. Misalnya seseorang melakukan sesuatu karena ingin mendapatkan 
hadiah, pujian, dan imbalan. 
Bentuk motivasi ekstrinsik ini merupakan suatu dorongan yang tidak 
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas manusia. Misalnya seseorang melakukan 
sesuatu karena ingin mendapatkan hadiah, pujian, dan imbalan. Dalam perspektif 
kognitif, motivasi intrinsik lebih signifikan bagi seseorang karena lebih murni dan 
langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. 
Fungsi motivasi adalah sebagai berikut:
31
 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. 
2. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
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3. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatanperbuatan apa yang 
harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan 




Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa tinggi rendahnya motivasi 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari dalam diri manusia, 
kondisi fisik, kekuatan intelegensia, minat dan lain-lain. Selain itu ada juga faktor 
dari luar diri seseorang, seperti faktor lingkungan, kebiasaan, dan pengalaman. 
Seseorang akan mengalami kombinasi dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi dirinya untuk melakukan sesuatu. 
Indikator adanya motivasi yang dimiliki oleh seseorang adalah sebagai 
berikut: 
1. Tekun menghadapi tugas, tak pernah berhenti sebelum selesai. 
2. Ulet menghadapi kesulitan, tak putus asa 
3. Lebih senang belajar sendiri 
4. Cepat bosan pada tugas rutin (berulang-ulang begitu saja) 
5. Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akan sesuatu 
6. Senang memecahkan masalah atau soal.33 
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti seseorang 
memiliki motivasi yang cukup kuat. Dan ciri-ciri tersebut penting dalam kegiatan 
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g. Motivasi Kerja 
Menurut Malthis motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang  
menyebabkan orang tersebut bertindak. Biasanya orang bertindak karena suatu 
alasan untuk mencapai tujuan.
35
 Memahami motivasi sangatlah penting karena 
kinerja, reaksi terhadap kompensasi dan persoalan sumber daya manusia yang lain 
dipengaruhi dan mempengaruhi motivasi. Pendekatan untuk memahami motivasi 
berbeda-beda, karena teori yang berbeda mengembangkan  pandangan  dan  
model  mereka sendiri.
36
  
Teori motivasi manusia yang dikembangkan oleh Malthis 
mengelompokkan   kebutuhan manusia menjadi lima kategori yang naik dalam 
urutan tertentu. Sebelum kebutuhan lebih mendasar  terpenuhi, seseorang  tidak  
akan  berusaha  untuk  memenuhi  kebutuhan yang  lebih  tinggi. Hierarki  
Maslow yang  terkenal  terdiri  atas  kebutuhan  fisiologis,  kebutuhan akan 
keselamatan dan  keamanan, kebutuhan  akan  kebersamaan,  kasih  sayang,  dan  
kebutuhan akan aktualisasi diri.  
Kebutuhan seseorang merupakan dasar untuk model motivasi. Kebutuhan   
adalah   kekurangan   yang   dirasakan oleh     seseorang     pada     saat     tertentu 
yang menimbulkan     tegangan     yang     menyebabkan timbulnya   keinginan.   
Karyawan   akan   berusaha untuk menutupi kekurangannya dengan melakukan  
suatu  aktifitas  yang  lebih  baik  dalam melaksanakan  pekerjaannya.  Dengan  
melakukan aktifitas  yang  lebih  banyak  dan  lebih  lebih  baik, karyawan  akan  
memperoleh  hasil  yang  lebih  baik pula   sehingga   keinginannya   dapat   
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terpenuhi. Keinginan yang timbul dalam diri karyawan dapat berasal dari dalam 
dirinya sendiri maupun berasal dari  luar  dirinya,  baik  yang  berasal  dari  dalam 
lingkungan kerjanya maupun dari luar lingkungan kerjannya.
37
 
h. Motivasi dalam Perspektif Islam 
Motivasi itu sendiri merupakan istilah lebih umum digunakan  untuk 
mengantikan terma “motif-motif” yang dalam bahasa inggris yang disebut motive 
yang  berasal dari kata motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. 
Karena itu motif erat hubungan dengan gerak yang dilakukan manusia atau 
disebut perbuatan atau juga tingkah laku. Motif dalam psikologi berarti 
rangsangan dorongan, atau pembangkit tenaga bagi terjadinya tingkah laku. Dan 
motivasi sendirinya lebih berarti rangsangan atau dorongan  atau pembangkit 
tenaga bagi tingkah laku. Dan motivasi sendirinya lebih berarti menunjuk kepada 
seluruh proses gerakan di atas, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang 
timbul dalam diri individu. Situasi tersebut serta tujuan akhir dan gerakan atau 
perbuatan yang menimbulkan terjadinya tingkah laku.
38
 
Dalam kaitannya dengan konsep Islam motivasi tersebut penting untuk 
dibicarakan dalam rangka mengetahui apa sebenarnya latar belakang suatu 
tingkah laku  yang dikerjakan seseorang. Disini peranan  motivasi itu sangat besar 
artinya dalam bimbingan dan mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku yang 
baik. Namun demikian ada motivasi  tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri 
manusia karena terbukanya hati manusia terhadap hidayah Allah. Sehingga orang 
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tersebut menjadi orang yang beriman dan kemudian dengan iman itulah ia 
lahirkan tingkah laku keagaman.
39
 
Allah berfirman dalam Al-Quran: 
                                  
                                
      
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.”. (Q.S Ar-Ra‟d:11) 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa ternyata motivasi yang paling 
kuat adalah dalam diri sendiri. Motivasi sangat berpengaruh dalam gerak-gerik 
seseorang dalam setiap tindak-tanduknya. Motivasi dalam islam kerap dikaitkan 
dengan  niat dan niat dikaitkan dengan keikhlasan maka hal ini sangat sulit diukur, 
namun yang perlu digaris bawahi terlepas dari keikhlasan dan riya ketika motivasi 
itu dibahas dan dibicarakan maka ada persamaannya yaitu sama–sama sulit 
diklaim secara mutlak namun hanya bisa diprediksi kemungkinannya. 
Dalam kaitannya dengan tingkah laku keagamaan motivasi tersebut 
penting untuk dibicarakan dalam rangka mengetahui apa sebenarnya latar 
belakang suatu tingkah laku keagaman yang dikerjakan seseorang. Disini peranan  
motivasi itu sangat besar artinya dalam bimbingan dan mengarahkan seseorang 
terhadap tingkah laku keagamaan. Namun demikian ada motivasin tertentu yang 
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sebenarnya timbul dalam diri manusia karena terbukanya hati manusia terhadap 
hidayah Allah. Sehingga orang tersebut menjadi orang yang beriman dan 
kemudian dengan iman itulah ia lahirkan tingkah laku keagaman. 
Niat jika disejajarkan lebih tinggi daripada motivasi karena motivasi 
seorang muslim harus timbul karena niat pada Allah. Pada prakteknya kata 
motivasi dan niat hampir sama–sama dipakai dengan arti yang sama, yaitu bisa 
kebutuhan (need), desakan (urge), keinginan (wish), dorongan (drive) atau 
kekuatan . Walaupun dalam bahasa Inggris intention diartikan niat dan motivation 
dengan motivasi namun dalam berbagai penelitianpun kata motivasi yang 
digunakan.  
Manusia diciptakan tidak lain hanyalah untuk beribadah pada Allah Semua 
aspek kehidupan bisa bernilai ibadah ketika diniatkan karena Allah. Hal ini 
dikuatkan dengan sebuah hadits dari Umar radhiyallahu anha. Memurnikan niat 
karena Allah semata merupakan landasan amal yang ikhlas. Maksud niat disini 
adalah pendorong kehendak manusia untuk mewujudkan suatu tujuan yang 
dituntutnya. Maksud pendorong adalah penggerak kehendak manusia yang 
mengarah pada amal. Sedangkan tujuan pendorongnya banyak sekali dan sangat 
beragam. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa motivasi merupakan hal yang 
berperan penting dalam meningkatkan suatu aktivitas kerja, karena motivasi 
merupakan kekuatan pendorong yang akan mewujudkan perilaku. Motivasi kerja 
adalah kemauan kerja suatu karyawan atau pegawai yang timbulnya karena 
adanya dorongan dari dalam pribadi karyawan yang bersangkutan sebagai hasil 
integrasi keseluruhan daripada kebutuhan pribadi. Istilah-istilah yang berbeda 
  
 
banyak dipakai psikolog dalam menyebut sesuatu yang menimbulkan perilaku, 
ada yang meneyebut sebagai motivasi (motivation) atau motif, kebutuhan (need), 
desakan (urge), keinginan (wish) dan dorongan (drive). Mencari teori motivasi 
bersumberkan pemikiran Islam sangatlah sulit, termasuk bagi kalangan 
cendekiawan Muslim. Kalaupun ada, hal itu hanyalah tafsiran ilmiah terhadap 
beberapa ayat Al Quran atau Hadis Nabi yang direlevansikan terhadap teori-teori 
motivasi yang telah ada. 




1. Motivasi fisiologis 
Allah telah memberikan ciri-ciri khusus pada setiap makhluk 
sesuai dengan fungsi-fungsinya. Diantara cirri-ciri khusus terpenting 
dalam tabiat penciptaan hewan dan manusia adalah motivasi fisiologis. 
Studi-studi fisiologis menjelaskan adanya kecenderungan alami dalam 
tubuh manusia unutk menjaga keseimbangan secara permanen. Bila 
keseimbangan itu lenyap maka timbul motivasi untuk melakukan aktivitas 
yang bertujuan mengembalikan keseimbangan tubuh seperti semula. 
2. Motivasi menjaga diri 
Allah SWT menyebutkan pada sebagian ayat Al-Quran tentang 
motivasi-motivasi fisiologis terpenting yang berfungsi menjaga individu 
dan kelangsungan hidupnya. MIsalnya lapar, dahaga, bernapas dan rasa 
sakit. Secara tersirat dalam Surat Thaha ayat 117-121 tiga motivasi 
terpenting untuk menjaga diri dari lapar, haus, terik matahari, cinta 
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kelangsungan hidup, ingin berkuasa. Sebagian ayat al-Qur‟an 
menunjukkan pentingnya motivasi memenuhi kebutuhan perut dan 
perasaan takut dalam kehidupan. 
3. Motivasi menjaga kelangsungan jenis 
Allah menciptakan motivasi-motivasi dasar yang merangsang manusia 
untuk menjaga diri yang mendorongnya menjalankan dua hal terpenting 
yakni motivasi seksual dan rasa keibuan. Motivasi seksual merupakan 
dasar pembentukan keluarga dan dalam penciptaan kaum wanita Allah 
menganugerahi motivasi dasar untuk melakukan misi penting yaitu 
melahirkan anak-anak. Al-Quran mengambarkan betapa beratnya seorang 
ibu mengandung dan merawat anaknya. 
4. Motivasi kepemilikan dan kekuasaan 
Motivasi memiliki merupakan motivasi psikologis yang dipelajari 
manusia di tengah pertumbuhan sosialnya, di dalam fase pertumbuhan, 
berkembang kecenderungan individu untuk memiliki, berusaha 
mengakumulasi harta yang dapat memenuhi kebutuhan dan jaminan 
keamanan hingga masa yang akan datang. 
5. Motivasi berkompetensi 
Berkompetensi (berlomba-lomba) merupakan dorongan psikologis 
yang diperoleh dengan mempelajari lingkungan dan kultur yang tumbuh di 
dalamnya. Manusia biasa berkompetensi dalam ekonomi, keilmuan, 
kebudayaan, sosial dan sebagainya. Al-Quran menganjurkan manusia agar 
berkompetensi dalam ketakwaan, amal shaleh, berpegang pada prinsip-
prinsip kemanusiaan, dan mengikuti manhaj Ilahi dalam hubungan dengan 
  
 
sang pencipta dan sesama manusia sehingga memperoleh ampunan dan 
keridhan Allah SWT. 
6. Motivasi kerja 
Motivasi kerja dimiliki oleh setiap manusia, tetapi ada sebagian 
orang yang lebih giat bekerja daripada yang lain. Kebanyakan orang mau 
bekerja lebih keras jika tidak menemui hambatan merealisasikan apa yang 
diharapkan. Selama dorongan kerja itu kuat, semakin besar peluang 
individu untuk lebih konsisten pada tujuan kerja. Ada juga yang menyukai 
dorongan kerja tanpa mengharapkan imbalan, sebab ia menemukan 
kesenangan dan kebahagiaan dalam perolehan kondisi yang dihadapi dan 
dalam mengatasi situasi yang sulit.  
Memotivasi manusia untuk menekuni pekerjaan sangat diperlukan 
sehingga hidupnya menjadi tenang dan aman, maka dari itu pula manusia mampu 
bersikap positif, serius, tekun dalam bekerja serta merasa yakin terhadap janji 
sang pemberi rezeki. Menyandarkan rejeki kepada Allah SWT bukanlah ajakan 
untuk bersikap fatalis dan berpangku tangan, melainkan merupakan ajakan untuk 
bekerja. Berpangku tangan bertentangan dengan hukum dan peraturan hidup 
manusia, serta bertentangan dengan misi yang diemban manusia. Islam mengajak 
individu untuk mendayagunakan potensi yang dianugerahkan Allh SWT 
kepadanya untuk bekerja dalam batas-batas kemampuan, tanpa menunggu 






5. Minat Bekerja 
Secara bahasa (etimologi) minat bermakna perhatian kesukaan 
(kecenderungan hati) kepada suatu keinginan.
41
 Minat adalah kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu, perhatian, kesukaan.
42
 Sementara secara istilah 
(terminologi) minat adalah sebuah kecenderungan hatgi yang tinggi terhadap 
suatu gairah atau keinginan. Minat juga diartikan sebagai kecenderungan 
seseorang untuk menentukan pilihan aktivitas. 
Minat adalah kecenderungan seseorang yang tetap memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan secara terus-menerus yang disertai dengan rasa 
senang.
43
 Minat (interest) digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum 
melakukan tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau 
tindakan tersebut.  
Jadi dapat dipahami bahwa minat merupakan dorongan kuat bagi 
seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan 
dan cita-cita yang menjadi keinginannya. Selain itu minat dapat timbul karena 
adanya faktor eksternal dan juga adanya faktor internal. 
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat pada hakekatnya merupakan sebab akibat dari pengalaman. Minat 
berkembang sebagai hasil dari pada suatu kegiatan dan akan menjadi sebab akan 
dipakai lagi dalam kegiatan yang sama. Menurut crow ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi minat. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat yaitu:
44
 
1. Faktor dorongan dari dalam, merupakan faktor yang mengarah pada 
kebutuhan-kebutuhan yang muncul dari dalam individu, berhubungan 
dengan dorongan fisik, seperti mempertahankan diri dari lapar, takut, dan 
sakit. Juga dorongan ingin tahu membangkitkan minat untuk mengadakan 
penelitian dan sebagainya. 
2. Faktor motif sosial, yaitu faktor penyesuaian diri dengan lingkungan agar 
dapat diterima dan diakui oleh oleh lingkungannya atau aktivitas untuk 
memenuhi kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapatkan status, 
mendapatkan perhatian dan penghargaan. 
3. Faktor emosional atau perasaan, yaitu faktor yang berhubungan dengan 
perasaan, emosi, keberhasilan dalam beraktivitas. Sementara itu berkerja 
adalah melakukan suatu pekerjaan (perbuatan).
45
 Perbuatan seseorang 
dapat bermacam, ada pekerjaan yang sifat rekreatif, produktif, dan 
konsumtif. Hasil dari pekerjaan dapat bermacam-macam, misalnya 
kesenangan, kepuasan, imbalan material, dan pernghargaan dari pihak lain. 
Secara khusus bekerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
pekerjaan atau perbuatan seseorang yang dilandasi faktor-faktor yang 
menyebabkan seseorang memilih bekerja di sektor tertentu. Jadi dapat dipahami 
bahwa minat bekerja adalah dorongan kuat seseorang untuk melakukan suatu 
pekerjaan atau perbuatan. 
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b. Indikator Minat 
Minat  merupakan  sumber  motivasi  yang  mendorong  orang  untuk 
melakukan  apa  yang  mereka  inginkan  bila  mereka  bebas  memilih. Minat 
(Interest) merupakan suatu posisi atau kecenderungan, atau suatu reaksi  perasaan  
yang  berlangsung  terus menerus  yang  mendominasi perhatian  seseorang  
sehingga  membuat dirinya  menjadi  lebih  selektif terhadap objek minatnya. 
Indikator minat bekerja dapat diukur diantaranya adalah sebagai berikut:
 46
 
1. Ketertarikan pada pekerjaan 
Ketertarikan pada pekerjaan yaitu perasaan senang dalam melaksanakan 
atau melakukan pekerjaan, dan ketertarikan dalam bidang pekerjaan tersebut. 
Dengan harapan pada keberhasilan, sehingga mempunyai keberanian untuk 
menerima tanggung jawab secara individu serta mempunyai ambisi untuk maju 
dan berkembang atas ketertarikan pada pekerjaan tersebut. 
2. Kepuasan financial 
Kepusaan finansial yaitu terpenuhinya keinginan seseorang terhadap 
kebutuhan finansial yang diterimanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
sehingga kepuasan kerja bagi individu atau seseorang dapat terpenuhi. 
3. Peran alumni 
Alumni dapat berperan dalam memberikan masukan dan program nyata 
bagi kemajuan Perguruan Tinggi. Alumni memiliki potensi dan kompetensi dalam 
membangun opini publik demi nama baik (citra) Perguruan Tinggi. Alumni 
sebagai produk Perguruan Tinggi dapat menjadi relasi dalam memperluas jaringan 
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Perguruan Tinggi atau mahasiswa dengan institusi di luar Perguruan Tinggi. 
Alumni dapat menjadi sumber informasi dunia kerja dan usaha bagi lulusan baru 
suatu Perguruan Tinggi, disamping menjadi inspirasi bagi mahasiswa yang ada di 
Perguruan Tinggi sekarang. 
4. Adanya jenjang karir 
Adanya jenjang karir yaitu masa depan yang terjamin untuk karyawan 
yang diberikan oleh perusahaan. Selain itu benefit kesehatan untuk karyawan yang 
memiliki kategori bagus serta memberikan lingkungan kerja yang nyaman akan 
berdampak ke hal yang baik terhadap kinerja karyawan. Dan gaji yang diberikan 
perusahaan cukup memuaskan. 
Jadi dapat dipahami adanya minat bekerja dapat dilihat dari indikator-
indikator ataupun ciri-ciri seperti disebutkan di atas. Orang yang memiliki minat 
bekerja terhadap suatu pekerjaan dapat dilihat sejauh mana seseorang memiliki 
empat indikator atau sebagian dari empat indikator tersebut. 
c. Minat Bekerja dalam Perspektif Islam 
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang diinginkan. Ini kemudian dapat mendatangkan kepuasan, 
bila kepuasan berkurang maka minat pun berkurang. Minat mengandung unsur 




Minat merupakan suatu posisi atau kecendrungan, atau suatu reaksi 
perasaan yang berlangsung terus-menerus yang mendominasi perhatian sesorang 
sehingga membuat dirinya menjadi lebih selektif terhadap objek minatnya. 
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Pekerjaan memungkinkan seseorang dapat menyatakan diri secara obyektif ke 




Di sisi lain makna “bekerja” bagi seorang muslim adalah suatu upaya yang 
sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh asset, pikiran, dan dzikirnya 
untuk mengaktualisasikan atau menempatkan dirinya sebagai bagian dari 
masyarakat yaang terbaik atau dengan kata lain dapat juga dikatakan bahwa 
dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya. Seorang muslim memang 
diperintahkan Allah bekerja untuk memnuhi kebutuhan hidupnya.  
Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Quran: 
                              
        
Artinya: ”apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung”. (QS Al-Jumu‟ah: 10) 
 
 Bekerja dalam Islam dapat diartikan seluruh perbuatan atau usaha manusia 
baik yang ditujukan untuk dunianya maupun yang ditujukan untuk akhiratnya.
49
 
Sistem ekonomi Islam memandang bekerja sebagai bentuk kebaikan. Apabila 
seseorang bekerja dengan baik maka telah dipandang berbuat kebaikan dan hasil 
pekerjaannya dinilai baik secara materil maupun imateril. Dengan bekerja, 
manusia bisa memberi manfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Apalagi 
bisa mengerjakan kewajiban yang lain. 
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 Allah menciptakan segala kenikmatan melalui berbagai macam sumber daya 
alam. Dan bekerja adalah suatu kewajiban juga dalam hal memanfaatkan sumber 
daya alam dengan sebaik-baiknya untuk kebahagiaan manusia itu dan beribadah 




 Hal ini diterangkan dalam surah Al-Baqarah ayat 286 yang berbunyi: 
                               
                             
                                  
                 
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak 
sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami 
terhadap kaum yang kafir.” (QS Al-Baqarah: 286) 
 
    Selain itu juga, bekerja harus didasari dengan keyakinan bahwa pekerjaan 
ialah amanah yang harus dipikul dan dikerjakan secara tuntas. Manusia diciptakan 
dengan sifat yang merasa tidak pernah puas. Dari itu, manusia disini selalu 
memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi setiap harinya. Maka dari itu dengan 
bekerja secara bersungguh-sungguh bisa memenuh semua kebutuhan tersebut. 
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Mungkin awalnya berja harus menjadi paksaan, namun kemudian bekerja menjadi 
kebiasan bahkan menjadi sebuah kebanggaan. 
 Allah menciptakan dunia dan seisinya dengan bentuk adanya sekarang, 
serta dengan posisinya terhadap matahari yang berotasi sekali dalam sehari dan 
berevolusi sekali dalam setahun.
51
 Akibatnya adanya siang dan malam sehingga 
manusia bisa melakukan pekerjaan pada saat siang hari dan bisa beristrahat pada 
malam hari.Semua itu Allah menciptakan untuk makhluknya dengan tujuan agar 
makhluknya bisa bersyukur dengan terus menerus kepadanya.  
 Hal ini diterangkan dalam surah Al-Qhasas ayat 73 yang berbunyi: 
                           
      
Artinya: “dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya 
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari 
sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 
bersyukur kepada-Nya.” (QS Al Qhasas: 73) 
 
 Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah menciptakan adanya siang dan 
malam agar kira bisa mencari sebagian karunia-Nya pada siang hari dan 
beristirahat pada malam harinya. Semua ini adalah karunia Allah kepada hamba-
hamba-Nya agar mereka mengetahui kekuasaan-Nya dan dengan itu semua 
mereka akan selalu bersyukur yang tiada henti kepada-Nya. 
Islam selalu memberi kebebasan kepada pemeluknya untuk berusaha, 
selama itu semua tetap berada pada jalur halan dan tidak pada hal-hal yang 
diharamkan oleh Allah. Didunia ini semua terjadi berdasarkan hubungan interaksi 
baik secara horizontal maupun vertikal.  
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Tersirat dalam Al-Qur‟an surah An-Najm ayat 39 yang berbunyi: 
              
Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya” (QS An-Najm: 39) 
 
Allah tidak akan melenyapkan usaha hamba-nya baik usaha yang baik 
maupun yang buruk. Namun, itu semua kelak akan diperlihatkan kepadanya dan 
diberikannya balasan itu dengan balasan yang sempurna. Begitu juga dalam 
bekerja apabila manusia melakukan pekerjaannya dengan amanah dan 
bersungguh-sungguh, maka ia akan mendapatkan gaji yang setimpal dengan apa 
yang telah dikerjakannya. 
6. Bank Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
Kata bank berasal dari kata banque dalam bahasa perancis, dan banco 
dalam bahasa Italia, yang berarti peti/almari atau bangku.
52
 Pada umumnya yang 
dimaksud dengan bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 
uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, 
usaha bank akan selalu berkaitan dengan masalah uang yang merupakan barang 
dagangan utamanya. 
Bank Syariah adalah bank yang menerapkan prinsip hukumsyariah Islam 
dalam proses pengelolaannya. Perbankan syariah merupakan lembaga 
intermediasi yang menyediakan jasa keuangan. Pada umumnya yang dimaksud 
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dengan bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
kredit atau jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta predaran uang yang 
beroprasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. 
Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta predaran uang 
yang pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat Islam.
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Sedangkan menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 7, yang 
dimaksud dengan Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
Bank syariah islam yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
menurut ketentuan Al-Quran dan Al-Hadist mempunyai beberapa ciri yang 
berbeda dengan bank konvensional. Ciri-ciri ini bersifat universal dan kumulatif 
artinya semua bank syariah beroprasi dimana saja harus memenuhi seluruh ciri-
ciri tersebut karena apabila tidak maka hilanglah identitas sebagai bank syariah. 
Bank syariah adalah sebagai berikut:  
1. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian di 
wujudkan dalam bentuk nominal yang besarnya tidak kaku dan dapat 
dilakukan dengan kebebasan untuk tawar-menawar dalam batas wajar. 
Biaya tersebut hanya dikenakan sampai batas waktu sesuai dengan 
kesepakatan dalam kontrak. 
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2. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan 
pembayaran selalu dihindari karena persentase bersifat melekat pada sisa 
hutang meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir. 
3. Didalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek bank syariah tidak 
menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti yang 
ditetapkan dimuka karena pada hakikatnya yang mengetahui tentang 
ruginya suatu proyek yang dibiayai bank hanyalah Allah SWT. 
4. Pengerahan dana dalam bentuk deposito tabungan oleh penyimpan 
dianggap sebagai titipan, sedangkan bagi bank dianggap sebagai titipan 
yang diamanatkan sebagai penyertaan dana pada proyek-proyek yang 
dibiayai bank yang beroprasi sesuai prinsip syariah sehingga pada 
penyimpan tidak dijanjikan imbalan yang pasti. 
5. Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk mengawasi bank dari 
sudut syariahnya. Selain itu manajer dan pimpinan bank islam harus 
menguasai dasar-dasar muamalah Islam. 
6. Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembatani antara pihak 
pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana juga mempunyai 
fungsi khusus yaitu fungsi yang mana yang artinya berkewajiban menjaga 
dan bertanggungjawab atas keamanan dana yang disimpan dan siap 
sewaktu-waktu apabila dana diambil pemiliknya.
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Prinsip yang diterapkan dalam bank syariah adalah: 
a) Wadiah, dilakukan adalah wadiah yad dhamanah yang diterapkan pada 
rekening produk giro. Berbeda dengan wadiah amanah, dimana pihak 
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yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan 
sehingga dia boleh memanfaatkan harta titipan tersebut. Sedangkan pada 
wadiah amanah harta titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi. 
b) Mudharabah, yaitu penyimpan atau deposan bertindak sebagai pemilik 
modal sedangkan bank bertindak sebagai pengelola. Dana yang tersimpan 
kemudian oleh bank digunakan untuk melakukan pembiayaan, dalam hal 
ini apabila bank menggunakannya untuk pembiayaan mudharabah, maka 
bank bertanggung jawab atas kerugian yang mungkin terjadi.
55
 
b. Perkembangan Bank Syariah 
Kata bank itu sendiri berasal dari bahasa Latin banco yang artinya bangku 
atau meja. Padfa abad ke-12 kata banco merujuk pada meja, counter atau tempat 
penukaran uang (money changer).
56
 Dengan demikian, fungsi dasar bank adalah 
menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa. 
Bank konvensional yang pertama beroprasi di venesia bernama Banco 
della Pizza di Rialto pada tahun 1587 dan dianggap sebagai awal perkembangan 
perbankan modern dengan perangkat utamanya bunga (interest). Perbankan yang 
mulanya hanya ada di daratan Eropa kemudian menyebar ke Asia Barat. Sejalan 
dengan perkembangan daerah jajahan, maka perbankan pun ikut dibawa ke negara 
jajahan yang mendirikan beberapa bank seperti De Javasche Bank, De Post Paar 
Bank dan lainnya serta bank-bank milik pribumi, Cina, Jepang dan Eropa seperti 
Bank Nasional Indonesia, Batavia Bank dan lainnya. Di zaman kemerdekaan 
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perbankan Indonesia sudah semakin maju, mulai dari bank pemerintah maupun 
bank swasta. 
Sedangkan bank syariah pertama meskipun praktiknya telah dilaksanakan 
sejak awal Islam diawali dengan berdirinya sebuah bank tabungan lokal yang 
beroperasi tanpa bunga di Desa Mit Ghamir yang berlokasi tepi sungai Nil pada 
tahun 1963 oleh Dr. Abdul Hamid an-Naggar. Meskipun beberapa tahun 
kemudian ditutup, namun telah mengilhami diadakannya Konferensi Ekonomi 
Islam pertama di Mekkah pada tahun 1975. Sebagai tindak lanjut rekomendasi 
dari konferensi tersebut dua tahun kemudian lahirlah Islamic Development Bank 
(IDB) yang kemudian diikuti dengan pembentukan lembaga-lembaga keuangan 
Islam di berbagai Negara yang secara umum berbentuk bank Islam komersial dan 
lembaga investasi. Sampai saat ini lebih dari 200 bank dan lembaga keuangan 








1. Tahun 1980 
Muncul ide dan gagasan konsep lembaga keuangan syariah, uji 
coba BMT Salman di Bandung dan Koperasi Ridho Gusti. 
2. Tahun 1990 
Lokakarya MUI dimana para peserta sepakat mendirikan bank 
syariah di Indonesia. 
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3. Tahun 1992 
Pada tanggal 1 Mei 1992 bank syariah pertama bernama Bank 
Muamalah Indonesia (BMI) mulai beroperasi. Kemunculan BMI ini 
kemudian diikuti dengan lahirnya UU No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan yang mengakomodasi perbankan dengan prinsip bagi hasil baik 
bank umum maupun BPRS. 
4. Tahun 1998 
Keluar UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 tahun 
1992 yang mengakui keberadaan bank syariah dan bank konvensional 
serta memperkenankan bank konvensional membuka kantor cabang 
syariah. 
5. Tahun1999 
Keluar UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang 
mengakomodasi kebijakan moneter berdasarkan prinsip syariah dimana BI 
bertanggung jawab terhadap pengaturan dan pengawasan bank komersial 
termasuk bank syariah. BI dapat menetapkan kebijakan moneter dengan 
menggunakan prinsip syariah. Pada tahun ini dibuka kantor cabang bank 
syariah untuk pertama kali. 
6. Tahun 2000 
BI mengeluarkan regulasi operasional dan kelembagaan bank 
syariah dimana BI menetapkan peraturan kelembagaan perbankan syariah. 
Pengembangan Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) dan Sertifikat 
Wadiah Bank Indonesia (SWBI) sebagai instrument Pasar Uang Syariah. 
7. Tahun 2001 
  
 
Pendirian unit kerja Biro Perbankan Syariah di Bank Indonesia 
untuk menangani perbankan syariah. 
8. Tahun 2002  
Peraturan BI No. 4/1/2002 mengenai pengenalan pembuktian 
bersih cabang syariah yang merupakan penyempurnaan jaringan kantor 
cabang syariah. 
9. Tahun 2004 
Keluar UU No. 3 Tahun 2004 tentang perubahaan UU No. 23 
Tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang makin mempertegas penetapan 
kebijakan moneter dengan yang dilakukan oleh BI dapat dilakukan dengan 
prinsip syariah. Belakangan UU No. 23 tahun 1999 diubah dengan 
peraturan pemerintah pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2008. Di 
samping itu, BI juga menyiapkan peraturan standarisasi akad, tingkat 
kesehatan, dan Lembaga Penjamin Simpanan. Di tahun ini juga terjadi 
perubahan Biro Perbankan Syariah menjadi Direktorat Perbankan Syariah 
di Bank Indonesia. 
10. Tahun 2005 
Di era UU No. 10/1998 secara teknis mengenai produk mengacu 
pada PBI No. 7/46/PBI/2005 tentang Akad Penghimpunan dan Penyaluran 
Dana bagi bank yang melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip 
Syariah yang kemudian sudah diganti dengan PBI No. 9/19/PBI/2007 
tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana 
dan Penyaluran Dana Serta Pelayanan Jasa Bank Syariah. 
11. Tahun 2006 
  
 
Pemberian layanan syariah juga semakin dipermudah dengan 
diperkenalkannya konsep office chaneling, yakni semacam counter 
layanan syariah yang terdapat di kantor cabang/kantor cabang pembantu 
bank konvensional yang sudah dimiliki UUS. Hal demikian ditemukan 
dalam PBI No. 8/3/PBI/2006 tentang Perubahan Kegiatan Usaha Bank 
Umum Konvensional. Produk bank syariah terdiri dari produk 
penghimpunan dana (funding), produk penyaluran dana (lending), jasa 
(services), dan produk di bidang sosial 
12. Tahun 2008 
Pada tanggal 16 Juli 2008 UU No. 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah disahkan yang memberikan landasan hukum industri 
perbankan syariah nasional dan diharapkan mendorong perkembangan 
bank syariah yang selama lima tahun terakhir asetnya tumbuh lebih dari 
65% per tahun namun pasarnya (market share) secara nasional masih di 
bawah 5%. Undang-undang ini mengatur secara khusus mengenai 
perbankan syariah, baik secara kelembagaan maupun kegitan usaha. 
Beberapa lembaga hukum baru diperkenalkan dalam UU No. 21/2008, 
antara lain yakni menyangkut pemisahan (spin-off) UUS baik secara 
sukarela maupun wajib dan Komite Perbankan Syariah. Terdapat beberapa 
PBI yang diamanahkan oleh UU No. 21/2008. Adapun PBI yang secara 
khusus merupakan peraturan pelaksana dari Undang-undang Nomor 21 
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah dan telah diundangkan hingga saat 
ini antara lain: 
  
 
a) PBI No. 10 /16/PBI/2008 tentang perubahan atas PBI No. 
9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan 
Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana Serta Pelayanan Jasa Bank 
Syariah. 
b) PBI No. 10/17/PBI/2008 tentang Produk Bank Syariah dan Unit Usaha 
Syariah. 
c) PBI No. 10/18/PBI/2008 tentang Restrukturasi Pembiayaan Bagi Bank 
Syariah. 
d) PBI No. 10/23/PBI/2008 tentang Perubahan Kedua Atas PBI No. 
6/21/PBI/2004 tentang Giro Wajib Minimum dalam Rupiah dan Valuta 
Asing bagi Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan Usaha 
Berdasarkan Prinsip Syariah. 
e) PBI No. 10/24/PBI/2008 tentang Perubahaan Kedua Atas PBI No. 
8/21/PBI/2006 tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum yang 
Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah. 
f) PBI No. 10/32/PBI/2008 tentang Komite Perbankan Syariah. 
g) PBI No. 11/3/PBI/2009 tentang Bank Umum Syariah. 
13. Tahun 2009 
Perkembangan industri perbankan syariah sejak tahun 1992 hingga 
tahun 2009 diwarnai dengan pertumbuhan usaha yang cukup pesat. 
Kondisi tersebut memberikan implikasi meningkatnya kebutuhan SDM 
perbankan syariah sebagaimana ditunjukkan oleh rata-rata pertumbuhan 
pekerja dalam industri perbankan syariah untuk periode yang sama. 
Pertumbuhan SDM yang cukup tinggi tersebut menghadapi tantangan 
  
 
berupa terbatasnya SDM perbankan syariah yang berkualitas dalam aspek 
perbankan maupun dalam hokum ekonomi Islam.  
Untuk mendorong dan memenuhi kebutuhan SDM berkualitas 
tersebut, selama tahun 2009 Bank Indonesia telah melaksanakan berbagai 
program dalam rangka peningkatan kompetensi. SDM perbankan syariah 
yang secara garis besar terdiri atas:
59
 
a) iB Workshop on Leadership and Change Management 
Untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensi para pimpinan 
perbankan syariah dalam bidang leadership, manajemen (change 
management) dan good corporate governance, Bank Indonesia telah 
menyelenggarakan iB Workshop on Leadership and Change Management 
bagi pimpinan perbankan syariah. Penyelenggaraan workshop tersebut 
bertujuan untuk mendukung program pengembangan perbankan syariah 
yang sejalan dengan Grand Strategy Pengembangan Perbankan Syariah 
Indonesia. 
b) Pendidikan Dasar Perbankan Syariah (PDPS) Plus Service Excellence 
Program Pendidikan Dasar Perbankan Syariah (PDPS) merupakan 
program rutin yang diselenggarakan atas kerjasama antara Bank Indonesia 
dan International Center for Development in Islamic Finance - Lembaga 
Pengembangan Perbankan Indonesia (ICDIF-LPPI).Materi dalam Program 
PDPS meliputi materi kebijakan, ketentuan, konsep dan prinsip dasar 
mengenai ekonomi dan perbankan syariah, dan akuntansi perbankan 
syariah. 
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c) Program Bantuan Teknis (technical assistant) 
Bank Indonesia selama tahun 2009 juga memberikan bantuan 
teknis dalam rangka sosialisasi dan edukasi masyarakat mengenai 
perbankan syariah. Bantuan teknis tersebut diberikan kepada stakeholder 
perbankan syariah yang menyelenggarakan sosialisasi dan edukasi dalam 
berbagai bentuk antara lain seminar, diskusi panel, dan pelatihan. Selama 
tahun 2009 terdapat 164 pengajuan permohonan program bantuan teknis, 
yang sebagian besar dipenuhi oleh Direktorat Perbankan Syariah, Bank 
Indonesia. 
14. Tahun 2010 
Selama tahun 2010 industri perbankan syariah menunjukkan 
kemajuan. Tingginya kepercayaan masyarakat dan pemerintah kepada 
industri perbankan syariah telah direspon dengan baik melalui peningkatan 
kinerja dan layanan perbankan syariah yang semakin membaik. 
Pertumbuhan volume usaha perbankan syariah. 
Minat publik kepada bank syariah yang semakin meningkat antara 
lain didorong oleh upaya sosialisasi dan edukasi yang berkelanjutan. 
Sebagai salah satu wujud dari akuntabilitas publik dan komitmen Bank 
Indonesia (BI) untuk terus mendorong perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia, BI menyusun buku Laporan Perkembangan Perbankan Syariah 
Indonesia 2010. Utamanya, agar seluruh masyarakat memperoleh 
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15. Tahun 2011 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah lembaga Negara yang 
dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011 yang 
berfungsi menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan yang 
terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa keuangan 
baik di sektor perbankan, pasar modal, dan sektor jasa keuangan non-bank 
seperti Asuransi, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa 
Keuangan lainnya. Secara lebih lengkap, OJK adalah lembaga independen 
dan bebas dari campur tangan pihak lain yang mempunyai fungsi, tugas, 
dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 21 tersebut.  
Tugas pengawasan industri keuangan non-bank dan pasar modal 
secara resmi beralih dari Kementerian Keuangan dan Bapepam-LK ke 
OJK pada 31 Desember 2012. Sedangkan pengawasan di sektor perbankan 




Pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2011 tentang OJK menyebutkan 
bahwa OJK dibentuk dengan tujuan agar keseluruhan kegiatan di dalam 
sektor jasa keuangan terselenggara secara teratur, adil, transparan, 
akuntabel dan mampu mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara 
berkelanjutan dan stabil, serta mampu melindungi kepentingan konsumen 
maupun masyarakat. 
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Dengan pembentukan OJK, maka lembaga ini diharapkan dapat 
mendukung kepentingan sektor jasa keuangan secara menyeluruh sehingga 
meningkatkan daya saing perekonomian. Selain itu, OJK harus mampu 
menjaga kepentingan nasional. Antara lain meliputi sumber daya manusia, 
pengelolaan, pengendalian, dan kepemilikan di sektor jasa keuangan 
dengan tetap mempertimbangkan aspek positif globalisasi. OJK dibentuk 
dan dilandasi dengan prinsip-prinsip tata kelola yang baik, yang meliputi 
independensi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, transparansi, dan 
kewajaran. 
c. Kegiatan Usaha Bank Syariah 
Bank syariah yang terdiri dari BUS, UUS serta BPRS, pada dasarnya 
melakukan kegiatan usaha yang sama dengan bank konvensional, yaitu 
melakukan penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat di samping 
penyediaan jasa keuangan lainnya. Perbedaannya adalah seluruh kegiatan usaha 
bank syariah, UUS dan BPRS didasarkan pada prinsip syariah. Implikasinya, di 
samping harus selalu sesuai dengan prinsip hukum Islam juga adalah karena 
dalam prinsip syariah memiliki berbagai variasi akad yang akan menimbulkan 
variasi produk yang lebih banyak dibandingkan produk bank konvensional. 




1. Penghimpunan Dana 
Dalam penghimpunan dana Bus dan UUS melakukan mobilisasi dan 
investasi tabungan dengan cara yang adil. Mobilisasi dana sangat penting karena 
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Islam mengutuk penumpukan dan penimbunan harta mendorong penggunaannya 
secara produktif dalam rangka mencapai tujuan ekonomi dan sosial. Sumber dana 
bank syariah berasal dari modal disetor dan hasil mobilisasi kegiatan 
penghimpunan dana melalui rekening giro, rekening tabungan, rekening investasi 
umum dan rekening investasi khusus. Di samping itu bank syariah juga dapat 
menerbitkan obligasi syariah sebagai altrernatif pembiayaan jangka panjang. 
a) Modal Inti  
Modal inti adalah dana modal sendiri, yaitu dana yang berasal dari para 
pemegang saham bank syariah sebagai pemilik bank. Modal inti ini terbagi 3, 
yaitu: 
1) Modal yang disetor oleh para pemegang saham. Sumber dana ini hanya 
timbul apabila pemilik menyertakan dananya pada bank melalui pembelian 
saham, dan untuk penambahan dana berikutnya dapat dilakukan oleh bank 
dengan mengeluarkan dan menjual tambahan saham baru. Setiap tahun 
pemegang saham akan mendapatkan bagian bagi hasil usaha dalam bentuk 
deviden. Bentuk penyertaan modal dapat dilakukan dengan akad 
musyarakah. 
2) Cadangan, yaitu sebagai laba yang tidak dibagi, disisihkan untuk menutup 
timbulnya risiko kerugian di kemudian hari; 
3) Laba ditahan, yaitu sebagian laba yang seharusnya dibagikan kepadfa para 
pemegang saham, tetapi oleh pemegang saham sendiri melalui RUPS 





b) Simpanan dan investasi 
Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada Bank 
Syariah dan/atau UUS berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro, tabungan, atau bentuk 
lainnya yang dipersamakan dengan itu. Menurut UU No. 24 Tahun 2004 tentang 
Lembaga Penjaminan Simpanan, setiap bank wajib menjadi anggota LPS, 
termasuk bank syariah. LPS adalah lembaga berbadan hukum yang independen 
dan bertanggung jawab kepada presiden. LPS menjamin simpanan untuk setiap 
nasabah di satu bank paling banyak Rp 100 juta. 
Sedangkan investasi adalah dana untuk dipercayakan oleh nasabah kepada 
bank syariah dan/atau UUS berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk deposito, tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
1) Giro 
Prinsip syariah giro diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 01 
/DSN-MUI/IV/2000 tentang Giro. Giro adalah simpanan berdasarkan akada 
wadi’ah atau akada lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 
sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah pemindah bukuan. Giro 
yang dibenarkan secara Syariah, yaitu giro yang berdasarkan prinsip Wadi‟ah dan 
Mudharabah. 
2) Tabungan 
Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lainyang tidak bertentangan dengan 
  
 
prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan 
ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 
giro, dan/ atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Prinsip syariah tabungan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 
02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan. Tabungan ada dua jenis yaitu tabungan 
yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang berdasarkan 
perhitungan bunga. Dan tabungan  yang dibenarkan , yaitu tabungan yang 
berdasarkan prinsip Wadi‟ah dan Mudharabah. 
3) Deposito 
Deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah dan 
penyimpan dan bank syariah dan/atau UUS. 
Prinsip syariah deposito diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 
03/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito. Deposito ada dua jenis yaitu deposito 
yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu deposito yang berdasarkan 
perhitungan bunga. Dan deposito yang dibenarkan, yaitu deposito yang 
berdasarkan prinsip mudharabah. 
2. Penyaluran Dana 
Dalam menyalurkan dana pada nasabah, secara garis besar produk 
pembiayaan syariah terbagi ke dalam 6 kategori yang dibedakan berdasarkan 
tujuan penggunaannya yaitu: 




1) Akad murabahah 
Akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan 
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan 
harga yang lebih sebagai sebagai keuntungan yang disepakati. Murabahah berasal 
dari kata ribhu (keuntungan) karena dalam transaksi jual beli bank menyebut 
jumlah keuntungannya (margin/ mark up). Bank bertindak sebagai penjual, 
sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari 
pemasok ditambah keuntungan. Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan 
jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika 
telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Dalam perbankan, 
murabahah lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bi tsaman ajil). 
Dalam transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad sedangkan pembayaran 
dilakukan secara tangguh. 
2) Akad salam  
Akad salam adalah akad pembiayaan suartu barang dengan cara 
pemesanan dan pembayaran harga yang dilakukan terlebih dahulu dengan syarat 
tertentu yang disepakati. Dalam praktik perbankan, ketika barang telah diserahkan 
kepada bank, maka bank akan menjualnya kepada rekanan nasabah atau kepada 
nasabah itu sendiri secara tunai atau secara cicilan. Harga jual yang ditetapkan 
bank adalah harga beli bank dari nasabah ditambah keuntungan. Dalam hal bank 
menjualnya secara cicilan, kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jangka 
waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah 
disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Umumnya transaksi ini 
diterapkan dalam pembiayaan barang yang belum ada seperti pembelian 
  
 
komoditas pertanian oleh bank untuk kemudian dijual kembali secara tunai atau 
secara cicilan. 
3) Akad Istisnha’  
Akad  Istisnha adalah akad yang pembiayaan barang dalam bentuk 
pemesana pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu 
yang disepakati antara pemesan atau pembeli (mustashni’) dan penjual atau 
pembuat (shani’). Produk istisnha menyerupai produk salam, namun dalam 
istisnha pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali (termin) 
pembayaran. Skim istisnha dalam bank syariah umumnya diaplikasikan pada 
pembiayaan manufaktur dan kontruksi. 
b) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah atau musyarakah 
1) Akad mudharabah  
Dalam pembiayaan adalah akad kerja sama suatu usaha antara pihak 
pertama (malik, shahibul mal, atau Bank Syariah) yang menyediakan seluruh 
modal dan pihak kedua („amil, mudharib, atau nasabah) yang bertindak selaku 
pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan 
yang dituangkan dalam akad, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh 
bank syariah kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan yang disengaja, lalai 
atau menyalahi perjanjian. 
2) Akad musyarakah  
Akad musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 
untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak memberikan porsi dana 
dengan ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan, 
sedangkan kerugian ditanggung sesuai porsi dana masing-masing. 
  
 
c) Pembiayaan Berdasarkan Akad Qardh 
Akad qardh adalah akad pinjaman dana kepada nasbah dengan ketentuan 
bahwa nasabah wajib mengembalikan pokok pinjaman yang diterimanya pada 
waktu yang telah disepakati baik secara sekaligus maupun cicilan. 
d) Pembiayaan Penyewaan Barang Bergerak atau Tidak Bergerak Kepada 
Nasabah Berdasarkan Akad Ijarah atau Sewa Beli dalam Bentuk Ijarah 
Muntahiya Bittamlik. 
1) Akad ijarah  
Akad ijarah adalah akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan hak 
guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa, tanpa 
diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 
2) Akad Ijarah  
Akad Ijarah muntahiya bittamlik adalah akad penyediaan dana dalam 
rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa 
berdasarkan transaksi sewa dengan opsi pemindahan kepemilikan barang. 
e) Pengambilan Hutang Berdasarkan Akad Hawalah.  
Akad hawalah adalah akad pengalihan utang dari pihak yang berutang 
kepada pihak lain yang wajib menanggung atau membayar 
f) Pembiayaan Multijasa 
Pembiayaan multijasa adalah pembiayaan yang diberikan bank syariah 
dalam bentuk sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah dan kafalah. 
d. Kebijakan Pengembangan Bank Syariah di Indonesia 
Bank indonesia dalam mengembangkan bank syariah menganut strategi 
market driven, fair treatment dan memberlakukan tahapan yang 
  
 
berkesinambungan (gradual and sustainable approach) yang sesuai dengan 
prinsip syariah (comply to Sharia principles). Tahapan-tahapan itu mulai dari 
tahap pertama meletakkan landasan yang kuat bagi pertumbuhan industri 
perbankan syariah (2002-2004). 
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Tahap berikutnya memasuki fase untuk memperkuat struktur industri 
perbankan syariah (2005-2009). Tahap ketiga perbankan syariah diarahkan untuk 
dapat memenuhi standar keuangan dan mutu pelayanan internasioanal (2010-
2012). Pada tahap keempat dibentuknya integrasi lembaga keuangan syariah 
(2013-2015). Pada tahun 2015 diharapkan perbankan syariah di Indonesia telah 
memiliki pangsa pasar yang signifikan yang ikut ambil bagian dalam 
mengembangkan perekonomian nasional yang menyejahterakan masyarakat.
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Sebagai langkah konkret upaya pengembangan perbankan syariah di 
Indonesia, maka Bank Indonesia telah merumuskan sebuah Grand Strategi 
Pengembangan Pasar Perbankan Syariah, sebagai strategi komprehensif 
pengembangan pasar yang meliputi aspek-aspek strategis, yaitu: Penetapan visi 
2010 sebagai industri perbankan syariah terkemuka di ASEAN, pembentukan 
citra baru perbankan syariah nasional yang bersifat inklusif dan universal, 
pemetaan pasar secara lebih akurat, pengembangan produk yang lebih beragam, 
peningkatan pelayanan, serta strategi komunikasi baru yang memosisikan 
perbankan syariah lebih dari sekedar bank.
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Hanya saja, pengembangan perbankan syariah di Indonesia masih saja 
menghadapi berbagai problema. Dalam upaya mendorong pertumbuhan industri 
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perbankan syariah yang masih berada dalam tahap awal pengembangan. Beberapa 
hal penting yang perlu mendapatkan perhatian antara lain: 
1. Kerangka dan perangkat pengaturan perbankan syariah belum lengkap 
2. Cakupan pasar masih terbatas 
3. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai produk dan jasa 
perbankan syariah 
4. Institusi pendukung yang belum lengkap dan efektif 
5. Efiensi operasional perbankan syariah yang masih belum optimal 
6. Porsi skin pembiayaan bagi hasil dalam transaksi bank syariah masih perlu 
ditingkatkan 
7. Kemampuan untuk memenuhi standar keuangan syariah internasional 
Lebih lanjut, Muhammad mengidentifikasi adanya problema makro 




1. Faktor ekonomi, yaitu perkembangan kondisi ekonomi yang terjadi secara 
keseluruhan akan mempengaruhi strategi dasar bank termasuk bank 
syariah. Bank syariah harus menjalankan strategi yang berbeda ketika 
kondisi ekonomi sedang naik atau turun. 
2. Faktor sosial, berkaitan dengan kepercayaan, nilai, sikap sampai 
pergerakan keagamaan yang mempengaruhi kecendrungan orientasi dan 
preferensi masyarakat. Bank syariah harus terus menerus melakukan 
evaluasi terhadap semua produknya. 
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3. Faktor politik, berkaitan dengan penentuan parameter legal dan regulasi 
yang membatasi oprasi bank. Sangat aneh rasanya jika di Indonesia yang 
mayoritas beragama Islam, namun institusi syariahnya masih tertinggal 
dibanding negara lain. Oleh karena itu, faktor politik (pemerintah) ikut 
berperan dalam pengembangan perbankan syariah. 
4. Faktor hukum, bank syariah merupakan bagian integral dari sistem 
perbankan di Indonesia harus tunduk pada hukum nasioanl terutama pasca 
dialihkannya UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
5. Faktor teknologi, bank syariah harus mampu meningkatkan produk dan 
prosesnya dengan menggunakan teknologi baru. 
6. Faktor lingkungan, yaitu perbankan syariah harus peduli terhadap isu 
lingkungan yang berkembang agar proyeksi unvestasi yang dibiayai tidak 
merusak lingkungan. 
Sedangkan problema mikro (internal) berkaitan erat dengan pendekatan-




1. Pendekatan akomodatif dan asimilatif. Harus didasari bahwa bank syariah 
dalam pengembangannya melakukan pendekatan akomodatif dan 
asimilatif dari praktik perbankan yang sudah ada. Oleh karena itu, semua 
produk bank syariah haruslah mampu mencerminkan nilai-nilai syariah 
dalam semua aplikasi produknya dan perlu melakukan evaluasi terus-
menerus untuk meningkatkan produknya agar mampu sejalan dengan 
prinsip-prinsip syariah. 
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2. Antara moneter dan riil, bank syariah tidak mengenal perbedaan antara 
sektor moneter dan riil. Sektor moneter harus merupakan cerminan dari 
sektor riil. Oleh karena itu, bank syariah harus hati-hati dalam 
menciptakan produk keuangan. Produk keuangan yang terlepas dari sektor 
riil akan mengakibatkan derivasi yang bisa menyebabkan timbulnya buble 
economics. 
3. Penetapan harga, banyak sekali perdebatan dalam masalah penetapan 
harga khususnya produk pembiayaan. Untuk produk penetapan harga 
khususnya produk pembiayaan. Untuk produk jual beli bank syariah dapat 
menentukan tingkat keuntungan sama dengan bank konvensional. 
Misalnya 12% ditambah harga beli. Namun untuk produk berbasis bagi 
hasil masih banyak kritik tajam karena masih juga berlaku bagi hasil yang 
fixed (tetap). Semua ini terjadi karena banyak bank syariah menggunakan 
paradigma yang sama dengan bank konvensional, yaitu menentukan 
dahulu berapa tingkat keuntungan yang harus diberikan kepada nasabah 
penabung mlalu menetapkan tingkat keuntungan yang harus dibebankan 
kepada nasabah pembiayaan. 
4. Kurangnya deposito, hal ini terjadi karena bank syariah menggunakan 
prinsip mudharabah dimana deposan ikut menanggung profit and loss 
sharing. Dengan landasan ini deposan yang berorientasi pada keuntungan 
tetap tanpa mau menanggung kerugian cenderung mendepositokan 
uangnya ke bank konvensional yang berdasar bunga atau ke pasar modal. 
5. Likuiditas berlebihan, karena kecendrungan bank syariah mempertahankan 
rasio lebih tinggi antara uang tunai dengan simpanan dibandingkan bank 
  
 
berasas bunga. Hal ini terjadi karena deposito yang masih rendah, 
pembiayaan musyarakah masih kurang, bank syariah cenderung menahan 
cadangan (pada kas sendiri atau pada bank sentral) sebagai perlindungan 
atas kerugian dan menjaga kepuasan para penabung. 
6. Problema biaya dan profitabilitas, sebagai bank syariah disamping 
berorientasi pada profit namun harus berinvestasi sesuai dengan prinsip 
syariah. Persoalan biaya yang sering muncul, antara lain pengeluaran 
manajerial dalam melakukan supervisi atau pengelola secara langsung 
operasional suatu proyek. Oleh karena itu, diperlukan perolehan 
keuntungan yang lebih tinggi untuk menutupi biaya yang keluar dan untuk 
mengkompensasi kerugian yang timbul di masa-masa sulit. Pemilihan 
investasi yang sah menurut syariah menyebabkan bank syariah pada 
umumnya mencari proyek yang segera memberikan keuntungan karena 
harus membayar keuntungan tiap tahun kepada penabung. Sedangkan 
proyek dengan masa menunggu yang panjang dan proyek infrastruktur 
menjadi kurang menarik bagi bank syariah. 
7. Pendanaan pinjaman, dimana bank syariah memberikan sedikit perhatian 
saja kepada pinjaman bertujuan konsumtif karena bank syariah memiliki 
dana yang terbatas untuk dapat dipinjamkan tanpa memperoleh 
keuntungan, tidak mudah memperhitungkan keuntungan yang diperoleh 
dari pinjaman konsumtif dan lebih sulit lagi membagi keuntungan di 
antara bank dan nasabah, tidak ada bank syariah yang mengelola zakat 
secara nasional, serta pendanaan pinjaman konsumtif dari dana tabungan 
tabungan deposito tanpa mencari keuntungan hanya mungkin bila deposan 
  
 
memberi izin bank menggunakan dananya untuk kepentingan tersebut. 
Sejauh ini bank syariah banyak menerapkan murabahah pada sektor 
perdagangan. Sedangkan produk qardh biasanya diberikan pada tingkat 
nasabah bisa dipercaya pada taraf prima (prime customer). 
8. Masalah sekuritas, keterbatasan instrumen sekuritas syariah menyebabkan 
bank syariah mengalami kesulitan mengelola likuiditas dan pengelolaan 
investasi jangka panjangnya di pasar uang dan pasar modal. 
9. Sumber daya manusia, yaitu masih kurangnya tenaga-tenaga yang 
menguasai dengan baik ilmu perbankan murni dan ilmu syariah sekaligus. 
Karena SDM yang kuat akan ikut mendorong pertumbuhan bank syariah 
ke depan. Oleh karena itu pelatihan, penelitian, dan pengembangan ilmu-
ilmu syariah dan perbankan mendapatkan prioritas. 
e. Tujuan Bank Syariah 
Dalam Undang−undang No.21 tahun 2008 pasal 3, disebutkan bahwa 
perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 
dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan 




1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah atau 
beraktivitas secara islam, khususnya muamalah yang  berhubungan dengan 
perbankan agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha 
atau perdagangan lain yang mengandung unsur gharar (tipuan), dimana 
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jenis-jenis usaha tersebut selain dilarang dalam Islam, juga telah 
menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi rakyat. 
2. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan 
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi 
kesenjangan yang sangat besar antara pemilik modal dengan pihak yang 
membutuhkan dana. 
3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang 
berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan 
kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian 
usaha. 
4. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya 
merupakan program utama dari Negara-negara yang sedang berkembang. 
Upaya bank syariah dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa 
pembinaan nasabah yang lebih menonjol sifat kebersamaan dari siklus 
usaha yang lengkap seperti program pembinaan produsen, pembinaan 
pedaang perantara, program pembinaan konsumen, program pengmbangan 
modal kerja dan program pengembangan usaha bersama. 
5. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas bank 
syariah akan mampu menghindari pemansan ekonomi diakibatkan adanya 
inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga keuangan. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa bank syariah adalah 
bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba. Dengan demikian, 
penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan salah satu tantangan yang 
dihadapi oleh dunia perbankan syariah. Suatu hal yang sangat menggembirakan 
bahwa belakangan ini para ekonom muslim telah mencurahkan perhatian besar, 
guna menemukan cara untuk menggantikan sistem bunga dalam transaksi 
perbankan dan membangun model teori ekonomi yang bebas dan pengujiannya 
terhadap pertumbuhan ekonomi, alokasi dan distribusi pendapatan. Oleh karena 
itu, maka mekanisme perbankan bebas bunga yang biasa disebut dengan bank 
syariah didirikan.  
Setelah di dalam perjalanan sejarah bank-bank yang telah ada (bank 
konvesional) dirasakan mengalami kegagalan menjalankan fungsi utamanya 
menjembatani antara pemilik modal atau kelebihan dana dengan pihak yang 
membutuhkan dana, maka dibentuklah bank-bank Islam dengan tujuan-tujuan 
sebagai berikut: 
a) Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara islami 
agar terhindar dari praktek riba 
b) Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap Bank non–
Islam (konvesional) yang menyebabkan umat Islam berada di bawah 
kekuasaan bank. 
c) Menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis pada 
perolehan keuntungan yang sah menurut Islam.  
d) Menghindari bunga bank uang yang dilaksanakan bank konvesional 
  
 
e) Mendidik dan membimbing masyarakat untuk berpikir secara ekonomis, 
berperilaku bisnis dalam meningkatkan kualitas hidup mereka. 
f. Fungsi dan Peran Bank Syariah 
Fungsi dan peran bank syariah yang tercantum dalam pembukuan standar 
akutansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organizing for 
Islamic Financial Institution), yaitu sebagai berikut:
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1. Manajer Investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah; 
2. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya 
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya; 
3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat 
melakukan kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana mestinya; 
4. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas  
keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban untuk 
mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, 
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya. 
g. Pola Rekrutmen di Perbankan Syariah 
Salah satu cara dalam mencari sumber daya manusia berkualitas, yaitu 
melalui sistem rekrutmen. Berbicara mengenai sistem rekrutmen sangat menarik 
untuk di cermati. Sistem rekrutmen yang diterapkan setiap organisasi baik publik 
maupun privat berbeda satu sama lain. Rekrutmen merupakan proses mencari, 
menemukan, dan menarik para pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu 
organisasi. Rekrutmen pada hakikatnya merupakan proses menentukan dan 
menarik pelamar yang mampu untuk bekerja dalam suatu perusahaan. Proses ini 
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dimulai ketika para pelamar dicari dan berakhir ketika lamaran-lamaran mereka 
diserahkan. Hasilnya merupakan sekumpulan pelamar calon karyawan baru untuk 
diseleksi dan dipilih. Untuk dapat memperoleh SDM yang berkualitas dan dengan 
jumlah yang memadai, dibutuhkan suatu metode rekrutmen yang dapat digunakan 
dalam proses penarikan tersebut.
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Banyak pengertian dan defenisi mengenai rekrutmen, tetapi pada dasarnya 
mempunyai pengertian sama. Rekrutmen merupakan suatu proses mencari, 
mengadakan, menemukan, dan menarik pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu 
organisasi. rekrutmen merupakan proses mencari, menarik para pelamar untuk 
dipekerjakan dalam suatu organisasi. 
Tujuan rekrutmen adalah memikat calon kerja yang qualified. Kita 
menekankan kata qualified karena memikat pelamar yang tidak qualified 
merupakan penghamburan waktu yang nilainya mahal. Peran rekrutmen adalah 
membangun persediaan tenaga kerja baru yang potensial yang dapat digunakan 
organisasi pada saat dibutuhkan. Dengan demikian rekrutmen SDM didefinisikan 
sebagai praktik atau aktivitas yang dilakukan organisasi dengan tujuan utama 
mengindentifikasi, dan memikat pegawai yang potensial/qualified.
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Dalam Pandangan Islam, Islam sangat mendorong umatnya untuk melihat 
calon pegawai berdasarkan pengetahuan, pengalaman, kompetensi, dan teknis 
yang dimiliknya.  
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Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt dalam al-Quran sebagai 
berikut : 
                             
Artinya: “salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 
yang kuat lagi dapat dipercaya.” (QS. Al-Qashas:26) 
 
Pemahaman kekuatan disini bisa berbeda sesuai dengan perbedaan jenis 
pekerjaan, kewajiban, dan tanggung jawab yang dipikulnya. Amanah merupakan 
faktor penting untuk menentukan kepatuhan dan kelayakan calon pegawai. Hal ini 
bisa diartikan dengan melaksanakan segala kewajiban sesuai dengan ketentuan 
Allah SWT dan takut terhadapat aturannya.
73
  
Calon pegawai harus dipilih berdasarkan kepatuhan dan kelayakan, 
persoalan ini pernah diingatkan Rasullah Muhammad SAW. Hal tersebut sesuai 
dengan firman Allah swt dalam al-Quran sebagai berikut:
74
 
                           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui”. (QS. Al-Anfal: 27) 
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Proses Rekrutmen seleksi dilaksanakan dalam 4 tahapan sebagai berikut: 
a. Seleksi administrasi 
1) Lamaran yang diterima baik (hardcopy maupun melalui email address 
disortir sesuai kualifikasi umum dan khusus. 
2) Hasil Seleksi administrasi yang dilakukan oleh Unit Kerja Kantor 
Pusat, harus mendapatkan persetujuan Divisi Human Capital. 
3) Hasil seleksi administrasi yang dilakukan oleh cabang, harus 
mendapatkan persetujuan Kantor Wilayah masing-masing sebelum 
dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 
b. Tes kemampuan umum 
Kandidat yang telah memenuhi syarat seleksi adminitrasi. Dapat 
diikutsertakan pada tes kemampuan umum yang dilaksanakan: 
1) Kantor Wilayah (bekerjasama dengan Divisi Human Capital) untuk 
pemenuhan Pegawai Cabang dibawah koordinasi Kantor Wilayah 
masing-masing. 
2) Divisi Human Capital, untuk pemenuhan Pegawai di kantor Pusat, 
namun dimungkinkan untuk pemenuhan di Cabang /Kantor Wilayah 
yang membutuhkan. 
3) Bahan dan alat-alat tes bersifat “Sangat Rahasia” yang penyimpanan 
dan pendistribusiannya dilakukan oleh pejabat yang ditunjuk. 
4) Batas minimal kelulusan ditetapkan oleh Divisi Human Capital. 





c. Tes Psikologi 
1) Tes psikologi dilaksanakan dengan metode tes tertulis.  
2)  Pelaksanaan tes psikologi oleh Bagian Rekrutmen atau pihak yang 
ditunjuk dengan persetujuan Divisi Human Capital. 
3) Pelaksanaan tes psikologi mempertimbangkan efektifitas biaya dan 
waktu.  
4) Bahan dan alat tes dikelola dan disediakan oleh Divisi Human Capital.  
5) Pengadaan bahan dan alat-alat tes oleh Divisi Human Capital bekerja 
sama dengan lembaga psikologi maupun Fakultas Psikologi Perguruan 
Tinggi terkemuka.  
d. Tes Wawancara 
1) Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan metode interview. 
2) Pewawancara adalah pejabat yang kompeten dan ditunjuk oleh pejabat 
yang berwenang. 
3) Penilaian wawancara meliputi profesionalisme, disposition, skill dan 
sikap yang dimiliki kandidat. 
4) Aspek-aspek yang dinilai: 
5) Keterampilan berkomunikasi. 
6) Kesesuaian perilaku. 
7) Potensi dan kepercayaan diri. 
8) Kompetensi yang dimiliki. 
9) Kekuatan dan kelemahan. 
10) Formulir wawancara 
  
 
Dalam melakukan wawancara, pewawancara menggunakan formulir 
sebagai berikut: 
1) Pengalaman kerja. 
2) Pendidikan dan keterampilan khusus. 
3) Minat kerja. 
4) Stabilitas dan Loyalitas 
5) Sikap beragama dan pemahaman tentang Agama Islam serta Ibadah. 
6) Karakterisitik pribadi. 
7) Potensi Pengetahuan dan Kemampuan.75 
F. Penelitian Terdahulu 
Kajian dan penelitian tentang tema serupa, yaitu hubungan atau pengaruh 
motivasi, mata kuliah dan variabel-variabel yang berkaitan dengan minat bekerja 
sudah banyak dilakukan. Hal tersebut sangat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan. Seperti penelitian yang dituis oleh: 
1. Skripsi Yunita Widyangin Astiti yang berjudul Pengaruh Pendidikan 
Kewirausahaan Terhadap Motivasi Berwirausaha dan Keterampilan 
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNY. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif pendidikan kewirausahaan 
terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi UNY 
2. Skripsi Ermin Tri Setiawati yang berjudul Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Minat Mahasiswa Program Studi Keuangan Islam di UIN 
Sunan Kalijaga untuk Bekerja di Perbankan Syariah. Penelitian ini 
menggunakan tiga variabel yaitu motivasi, nilai-nilai sosial, persepsi, dan 
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personalitas mahasiswa sebagai variabel bebas yang serentak 
mempengaruhi minat mahasiswa keuangan islam untuk bekerja di 
perbankan syariah. Namun untuk variabel motivasi yang terdiri dari sub-
sub variabel menunjukan hasil yang berbeda. Kesimpulan variabel 
motivasi ekstrinsik tidak menunjukan pengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa keuangan islam untuk bekerja di perbankan syariah. Variabel 
motivasi intrinsik berpengaruh terhadap minat mahasiswa keuanga untuk 
bekerja di perbankan syariah. 
Berbeda dari penelitian yang di paparkan di atas, penelitian ini 
memfokuskan pada kajian Pengaruh Motivasi Dan Minat Terhadap Peluang 
Bekerja Di Sektor Perbankan Syariah (Studi Pada Mahasiswa Ekonomi 
Pembangunan Universitas Lampung). 
Berdasarkan penelitian tersebut dilakukan sebagai berikut: jenis penelitian 
ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif kuantitatif sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan, 
subjek, maupun objek penelitian dengan mendasarkan pada perhitungan statisstik 
atau angka-angka dari suatu variabel yang terpisah untuk dicari hubungannya 
dengan rumus regresi. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah 
sumber data primer yang didapatkan dari penyebaran pertanyaan melalui angket 
atau kuesioner secara langsung kepada responden. Sementara data sekunder 






G. Kerangka Pemikiran  
Variabel X (bebas/independen) dalam peneitian ini ada satu yaitu dampak 
motivasi kuliah di program studi perbankan syariah (X). Sedangkanvariabel Y 
(terikat/dependen) yaituminat bekerja di perbankan syariah (Y). Variabel X 
berpengaruh pada variabel Y. 
 












Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
 
Dari gambar tersebut dijelaskan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi 
peluang bekerja di Perbankan Syariah yaitu motivasi dan minat mahasiswa 
program studi Ekonomi Pembangunan Universitas Lampung. Dalam penelitian ini 
diharapkan dapat menghasilkan pengetahuan mengenai seberapa besar dampak 
motivasi mahasiswa program studi Ekonomi Pembangunan di Universitas 
Lampung terhadap minat bekerja di Sektor Perbankan Syariah. 
 
 
Pengaruh motivasi kuliah di 
program studi Ekonomi 
Pembangunan (X1) 
Peluang bekerja di 
sektor perbankan 
syariah (Y). Pengaruh Minat  kuliah di 








D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesi adalah  jawaban sementara terhadap ruusan masaah penelitian. 
Oleh sebab itu rumusan massalah  penelitian biasanya disusun dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan 
kebenarannya melalui suatu pengujian atau test yang disebut tes hipotesis. 
1) Pengaruh Motivasi kuliah di program studi Ekonomi Pembangunan 
terhadap Peluang Bekerja di Sektor Perbankan Syariah 
H0: Motivasi kuliah di program studi Ekonomi Pembangunan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap peluang bekerja di sektor 
perbankan syariah. 
H1: Motivasi kuliah di program studi Ekonomi Pembangunan 
berpengaruh signifikan terhadap peluang bekerja di sektor 
perbankan syariah. 
2) Pengaruh Minat kuliah di program studi Ekonomi Pembangunan terhadap 
Peluang Bekerja di Sektor Perbankan Syariah 
H0: Minat kuliah di program studi Ekonomi Pembangunan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap peluang bekerja di sektor 
perbankan syariah. 
H2: Minat kuliah di program studi Ekonomi Pembangunan 
berpengaruh signifikan terhadap peluang bekerja di sektor 
perbankan syariah. 
3) Pengaruh Motivasi dan Minat kuliah di program studi Ekonomi 
Pembangunan terhadap Peluang Bekerja di Sektor Perbankan Syariah 
  
 
H0: Motivasi dan Minat kuliah di program studi Ekonomi 
Pembangunan secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 
terhadap peluang bekerja di sektor perbankan syariah. 
H2: Motivasi dan Minat kuliah di program studi Ekonomi 
Pembangunan secara bersama-sama berpengaruh signifikan 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian dapat digolongkan ke dalam tiga jenis, yaitu penelitian 
penjajagan (eksploratif), penelitian penjelasan (ekspanatoti), dan penelitian 
desfkriptif.
76
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang bersifat 
deskriptif kuantitatif sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan, subyek, maupun obyek penelitian dengan mendasarkan 
pada perhitungan statistik untuk angka-angka dari suatu variabel yang terpisah 
untuk dicari hubungannya dengan menggunakan rumus regesi.
77
 Penelitian ini 
bertempat di Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Lampung. 
B. Sumber Data 
Sumber data penelitian dalam penelitian adalah subyek dari mana data 
dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data 
yaitu: 
a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
(atau petugasnya) dari sumber pertamanya.Adapun yang menjadi sumber 
data primer  dalam penelitian ini didapatkan dari penyebaran pertanyaan 
melalui angket atau kuesioner secara langsung kepada responden.
78
 
b. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 
tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, 
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dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder. Sementara data 
sekunder didapatkan dari hasil  kajian pustaka dan dokumentasi yang 
relevan dengan penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa program studi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Lampung Tahun 2014. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulanya.
79
 Dalam penelitian ini populasinya  adalah  Mahasiswa 
Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Lampung Angkatan 2014 yaitu sebanyak 115 mahasiswa. 
2. Sampel 
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi
80
 apabila subyek penelitian kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua, apabila subyek jumlahnya cukup besar dapat diambil sebanyak 
10%-15% atau 20%-25% atau lebih
81
. Melihat jumlah mahasiswa program studi 
Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung 
melebihi 100 orang maka dalam penelitian ini sampel yang akan diambil adalah 
25% dari jumlah populasi. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 29 
mahasiswa.  Pengambilan sampel ini diambil dengan pertimbangan waktu, tenaga, 
dan dana peneliti. Mengingat mata kuliah Ekonomi Syariah hanya ada di Jurusan 
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Ekonomi Pembangunan, maka waktu penelitan dan wilayah penelitiannya sempit. 
Apabila penelitian ini mengambil lebih dari 25% sampel maka akan lebih banyak 
waktu, tenaga, dan dana yang dikeluarkan. 
D. Variabel Penelitian dan Pengukuran 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian. Variabel kondisi yang oleh peneliti dimanipulasi, 
dikontrol, dan diobservasikan dalam suatu penelitian. Selain itu variabel juga 
dijadikan objek pengamatan penelitian. 
Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalampenelitian ini adalah dampak motivasi dan 
minat  kuliah di Program Studi Ekonomi Pembangunan yang merupakan variabel 
bebas (X). Sedangkan Peluang berkerja di sector Perbakan Syariah adalah variabel 
terikat (Y). 
2. Definisi Operasional Variabel  
Penentuan variabel merupakan operasional konntrak supayan dapat diukur. 
Definisi operasional variabel merupakan langkah untuk membuat variabel dapat 
diukur dengan tepat. Definisi dan indicator disusun dengan mempertimbangkan 
relevansi pada obyek penelitian. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel independen dan dependen. Kedua 
variabel dijelaskan definisi dan indicator masing-masing untuk memudahkan 
dalam tahap analisis data. Untuk setiap variabel dibuat lima indikator. Kuesioner 
angket disusun berdasarkan definisis operasional variabel dan indikator, di mana 
masing-masing indikator dirinci dengan 3 (tiga) pertanyaan. Pertanyaan dibuat 
  
 
dengan pertimbangan kesesuaian dengan aspek-aspek psikologis responden yang 
mengacu pada variabel yang dijelaskan dalam indikator-indikator operasional. 
Untuk mempermudah gambaran definisi operasional penelitian ini dibuat 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Variabel, Definisi, Indikator, dan Skala Pengukuran Variabel 
Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator  Skala  
Pengukuran 




Dorongan pada diri 
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3. Adanya cita-cita 
masa depan yang 







































8. Adanya anggapan 




9. Adanya anggapan 































Pernyataan Angket Penelitian untuk Mengukur Motivasi 





SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Saya selalu mengerjakan tugas 
kuliah dengan serius dan 
menghindari copy paste 
     
2 Saya ingin berhasil dalam studi 
di Program Studi Ekonomi 
Islam 
     
3 Saya selalu antiusias mengikuti 
perkuliahan dan presentasi di 
kelas 
     
4 Saya selalu mengikuti 
perkembangan 
informasiekonomi dari media 
cetak atau 
elektronik 
     
  
 
5 Saya ingin menjalani aktivitas 
yang berhubungan dengan 
Ekonomi Islam 
     
6 Saya bercita-cita untuk 
menerapkan prinsip-prinsip 
ekonomi Islam dalam 
kehidupan 
     
7 Saya ingin mengajak orang lain 
untuk belajar dan menerapkan 
ekonomi Islam 
     
8 Saya selalu menyimpan diktat 
yang diberikan oleh dosen 
     
9 Saya selalu menyimpan 
makalah teman-teman yang 
membahas ekonomi Islam 
untuk dipelajari 
     
10 Saya mengejarkan tugas sesuai 
dengan aturan dan kaidah pada 
mata kuliah Ekonomi Islam 




Pernyataan Kuesioner untuk Mengukur Minat 





SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Bekerja di perbankan syariah 
adalah pekerjaan yang menarik 
     
2 Bekerja di perbankan syariah 
memiliki tantangan tersendiri 
     
3 Gaji di perbankan syariah 
tinggi 
     
4 Ada bonus atas prestasi kerja di 
perbankan syariah 
     
5 Ada uang  lembur yang cukup      
6 Bekerja di perbankan syariah 
merupakan salah satu bentuk 
ibadah kepada Allah SWT. 
     
7 Bekerja di perbankan syariah 
memiliki misi dakwah untuk 
kemajuan ekonomi Islam 
     
  
 
8 Bekerja di perbankan syariah 
bersih dari riba dan sesuai 
dengan tuntunan Al-Qur‟an 
     
9 Bekerja di perbankan syariah 
memiliki jenjang karir yang 
menjanjikan 
     
10 Jenjang karir didapatkan 
melalui prestasi dan masa kerja 




Pernyataan Kuesioner untuk Mengukur peluang 





SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Menurut saya kesempatan 
bekerja di perbankan syariah 
lebih dominan 
     
2 Bank syariah memiliki 
lingkungan kerja yang baik, 
sejalan dengan syariah. 
Misalnya, sifat amanah dan 
shidiq harus dimiliki setiap 
elemen bank syariah 
     
3 Karyawan yang diterima di 
perbankan syariah harus 
mempunyai sifat amanah dan 
shidiq harus dimiliki setiap 
elemen bank syariah 
     
4 Adanya system perbankan 
syariah yang bebas bunga, dan 
sistem mudharabah mempunyai 
hubungan simbiosis 
mutualisme (saling 
menguntungkan) baik untuk 
nasabah pemodal, bank dan 
nasabah pengusaha (pengelola) 
     
5 Luasnya fungsi dan bidang 
karir di perbankan syariah 
     
6 Banyaknya jumlah angkatan 
kerja di sektor perbankan 
     
7 Tingkat pendidikan dan 
keahlian di sektor perbankan 
umum 
     
8 Usia penyerapan tenaga kerja 
yang masih produktif di sektor 
perbankan 
     
  
 
9 Adanya tren bekerja di 
perkantoran, terutama di sektor 
perbankan 
     
10 Banyaknya peluang bekerja 
disektor perbankan syariah 
     
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden.
82
 Jadi dalam hal ini peneliti memberi pertanyaan atau 
pernyataan tertulis secara langsung kepada mahasiswa/i jurusan Ekonomi 
Pembangunan FEB Universitas Lampung untuk dijawabnya degan memberikan 
data obyektif. 
2. Wawancara 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun  tidak terstruktur. 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti 
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang diperoleh. Wawancara 
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis, hanya 
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berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
83
 Dalam penelitian 
ini, wawancara dilakukan secara langsung dengan menggunakan teknik terstruktur 
dan menggunakan alat bantu seperti tape recorder, brosur dan material lain yang 
dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, buku agenda dan sebagainya. 
Metode ini digunakam sebagai pelengkap guna memperoleh data sebagai bahan 
informasi yang berupa latar belakang FEB Universitas Lampungdan data lain 
yang mendukung. 
4. Library Search 
Riset perpustakaan atau library search yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
cara mempelajari dan memahami data atau bahan yang diperoleh dari berbagai 
literature, seperti jurnal-jurnal, riset perpustakaan, majalah, surat kabar, artikel, 
mailing list, (website/internet) yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini, 
dan infoemasi-informasi tertulis lainnya yang berhubungan dengan pembahasan 
dalam skripsi ini. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. 
Analisis deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman mahasiswa 
pada produk-produk bank syariah terhadap minat menabung. Oleh karena itu, 
model analisis data dalam penelitian ini meggunakan analisis regresi linier 
berganda. 
Analisis regresi linier berganda adalah studi mengenai ketergantungan satu 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), 
yang bertujuan untuk memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel 
dependen didasarkan nilai independen yang diketahui. 
Sebelum melakukan analisis regresi, untuk mendapatkan nilai yang baik, 
maka penulis perlu melakukan sebuah pengujian pada instrumen pengumpul data 
yang digunakan. Metode pengujian analisis data dalam hal ini adalah validitas dan 
reliabilitas. Untuk lebih jelasnya penulis akan menjelaskan mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan validitas dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas dan Reabilitas  
a. Validitas  
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrument yang valid atau 
sahih mempunyai valid berarti memiliki validitas rendah. Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan unutuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
Dalam melakukan uji validitas ini, peneliti akan menggunakan metode 
komputerisasi SPSS for Windows ver 16.0 dengan teknik pengujian bivarlate 





     (  )(  ) 
√      (  )           (  ) 
 
Keterangan: 
R : koefisien validitas item yang dicari 
X : skor responden untuk setiap item 
         : jumlah skor dalam distribusi X 
   : jumlah skor dalam distribusi Y 
    : jumlah kuadrat masing-masing skor X 
    : jumlah kuadrat masing-masing skor Y 
N  : jumlah responden.
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Dalam menentukan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, 
biasanya dilakukan uji signifikan koefisien pada taraf signifikan 0,05 atau 5%. 
Artinya suatu item yang dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor 
total atau instrumen dinyatakan valid bila r hitung ≥ r tabel. Dalam penelitian ini r 
tabel diperoleh dari nilai signifikan yang sebesar 0,05 dan N = 29, sehingga nilai 
pada r tabel adalah 0,367. Maka bila hasil uji nilai instrumen lebih besar dari r 
tabel maka instrumen yang diujikan dapat dinyatakan valid. 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat 
dipercaya atau diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana alat 
pengukur dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali lebih terhadap 
gejala yang sama.
86
 Suatu alat ukur dikatakan reliabilitas atau dapat dipercaya, 
apabila alat ukur yang digunakan stabil, dapat diandalkan, dan dapat digunakan 
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dalam peramalan. Artinya data yang dikatakan reliabilitas adalah alat ukur yang 
digunakan bisa memberikan hasil yang sama walaupun digunakan berkali-kali 
oleh peneliti yang berbeda. 
Untuk menguji realibilitas instrumen dapat digunakan uji realibilitas internal 
yang diperoleh dengan cara menganalisis data dari suatu hasil pengetesan dengan 
rumus sebagai berikut: 
Untuk uji reliabilitas instrument digunakan Rumus Alpha : 
r11 (
 
    
) (  
    
    
)  
Keterangan: 
r11 : reabilitas yang dicari 
n : jumlah item pertanyaan yang di uji 
∑𝜎t2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 
𝜎t2 : varians total 
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas akan dilakukan dengan 
menggunakan metode Cronbach Alpha pada program SPSS. Suatu variabel 
dikatakan reliable jika memberikan Cronbach Alpha Coeficcient lebih dari 0,60.
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2. Analisis Uji Hipotesis  
a. Uji-t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah kebeartian dari masing-masing 
penduga parameter secara parsial, apakah koefisien yang dipeoleh tersebut 
mempunyai pengaruh secara parsial atau tidak. Apabila t hitung > t tabel, berarti 
H0 ditolak dan Ha diterima dan koefisien a dan b signifikan. Sebaliknya apabila t 
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hitung < t tabel, berarti berarti Ha diterima dan H0 ditolak, artinya koefisien a dan 
b tidak signifikan. Langkah-langkah yang harus dilakukan dengan uji t yaitu 
dengan merumuskan hipotesis, yaitu: 
1) Uji Hipotesis 
H0 = β1 ≠ 0 artinya secara individu tidak ada pengaruh yang signifikan dari 
variabel tidak bebas. 
 H0 = β1 = 0 artinya secara individu ada pengaruh yang signifikan dari 
variabel tidak bebas. 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh pengaruh variabel independen 
secara simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis nol yang hendak di uji 
adalah apakah semua parameter model sama dengan nol atau tidak. Apabila F 
hitung > F tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya secara bersama-sama 
variabel motivasi dan minat berpengaruh secara signifikan terhadap peluang 
bekerja. Apabila F hitung < F tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya secara 
bersama-sama variabel motivasi dan minat tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap peluang bekerja. Pengujian semua koefisien penaksiran regresi secara 
bersama-sama dilakukan dengan uji F dengan menggunakan hipotesis, yaitu: 
1) H0:  β1 : β2 ≠ 0 artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
2)  H0:  β1 : β2 = 0 artinya secara bersama-sama ada pengaruh yang 





ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Penyajian Data 
1. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Lampung 
Program Studi Ekonomi Pembangunan merupakan salah satu prodi di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Lampung berdiri pada tahun 
1960. Provinsi Lampung pada tahun 1960 mengalami perkembangan dan 
kemajuan, untuk itu membutuhkan banyak tenaga sarjana yang memiliki 
kemampuan baik dalam pengambilan keputusan maupun analisis yang di landasi 
konsep yang kuat. Menyadari itu, pemerintah daerah propinsi Lampung 
mengupayakan pembentukan Universitas di propinsi ini. Maka pada tahun 1960 
diselenggarakan proses perkuliahan untuk Fakultas Ekonomi Universitas 
Sriwijaya di propinsi Lampung, dengan kegiatan pendidikan masih dilaksanakan 
oleh fakultas karena belum memiliki jurusan. Baru pada Tahun 1962 membentuk 
2 jurusan yakni ekonomi umum dan ekonomi perusahaan. 
Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya Cabang Lampung sampai dengan 
Tahun 1963 baru menghasilkan Sarjana Muda Ekonomi (S0), baru pada tahun 
akademik 1964/1965 membentuk program sarjana (S1) untuk jurusan ekonomi 
umum dan ekonomi perusahaan. 
Melalui upaya pemerintah daerah saat itu, tahun 1965 secara resmi 
Universitas Lampung berdiri melalui SK Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu 
Pengetahuan (PTIP) Nomor : 195 tanggal 20 September 1965, yang kemudian 
dikukuhkan dengan Surat Keputusan Presiden RI Nomor 73 Tahun 1966 tanggal 6 
  
 
April 1966 yang berlaku surut sejak tanggal 23 September 1965. Saat itu 
Universitas Lampung memiliki 2 (dua) Fakultas, yakni Ekonomi dan Hukum. 
Jurusan Ekonomi Umum Fakultas Ekonomi Universitas Lampung telah 
beberapa kali mengalami perubahan nama. Tahun 1983 berdasarkan SK Menteri P 
dan K Republik Indonesia Nomor :054/0/1983 tanggal 8 Desember 1983, nama 
jurusan Ekonomi Umum berubah menjadi jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi 
Pembangunan (IESP). Kemudian pada tahun 1996 berdasarkan SK Dirjen Dikti 
RI Nomor 213/ Dikti/Kep/1996 tanggal 11 Juli 1996 nama ini kembali berubah 
menjadi Jurusan Ekonomi Pembangunan dengan program studi ekonomi 
pembangunan. Dalam kurun waktu 1960 – 1980 kegiatan pendidikan 
dilaksanakan dengan sistem paket/kenaikan tingkat dan sejak Tahun 1981 
mengunakan sistem kredit semester (sks). 
2. Visi Program Studi Ekonomi Pembangunan FEB Universitas 
Lampung 
Visi Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Lampung pada tahun 2025 adalah sebagai berikut: 
“Menjadi Program Studi Ekonomi Pembangunan Sepuluh Terbaik Di 
Indonesia.” Visi Program Studi Ekonomi Pembangunan Tahun 2025 sejalan 
dengan arah pencapaian tujuan pendidikan tinggi, yaitu: 
a. Menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta 
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan pada semua jenjang 
pendidikan tinggi; 
b. Meningkatkan pengelolaan yang terarah, terencana, dan 
berkesinambungan agar terjamin perubahan untuk suatu pembaharuan; 
  
 
c. Meningkatkan mutu, relevansi dan daya saing pendidikan, dalam rangka 
menjawab kebutuhan pasar kerja dan pengembangan ipteks, untuk 
memberikan sumbangan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 
daya saing bangsa. 
d. Meningkatkan kinerja perguruan tinggi melalui peningkatan produktivitas, 
efisiensi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan layanan pendidikan tinggi 
secara otonom. 
3. Misi Program Studi Ekonomi Pembangunan FEB Universitas 
Lampung 
Untuk mencapai misi tersebut, maka disusun beberapa misi sebagai 
berikut: 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran bermutu dan berkarakter; 
b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian oleh dosen dan mahasiswa; 
c. Meningkatkan kuantitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat oleh 
dosen dan mahasiswa; 
d. Membangun suasana akademis yang kondusif bagi pengembangan bidang 
ilmu ekonomi; 
e. Meningkatkan jalinan kerjasama dengan stakeholdernasional dan 
internasional. 
4. Tujuan Program Studi Ekonomi Pembangunan FEB Universitas 
Lampung 
Kegiatan yang dilakukan Program Studi Ekonomi Pembangunan FEB 
Unila bertujuan untuk : 
  
 
a. Menghasilkan lulusan yang bermutu, berkarakter, dan berdaya saing 
tinggi; 
b. Menghasilkan output penelitian yang berkualitas oleh dosen dan 
mahasiswa.; 
c. Menghasilkan kegiatan pengabdian oleh dosen dan mahasiswa Program 
Studi Ekonomi Pembangunan yang bermanfaat bagi masyarakat; 
d. Terbangunnya suasana akademis yang kondusif bagi pengembangan 
bidang ilmu ekonomi; 
e. Menghasilkan jalinan kerjasama dengan stakeholder nasional dan 
internasional. 
5. Deskripsi Data Responden 
Deskripsi data responden merupakan penjelasan dan gambaran keadaan 
responden penelitian yang dapat digunakan untuk membantu analisis penelitian. 
Data yang dimaksud adalah jenis kelamin responden dan semester kuliah 
responden. Responden dalam penelitian ini berjumlah 29 orang, dimana 
responden laki-laki berjumlah 16, dan perempuan berjumlah 13. Perbandingan 
jumlah tersebut menunjukkan bahwa dalam proses pemilihan responden secara 
random lebih banyak mendapatkan mahasiswa laki-laki. 
B. Hasil dan Analisis Data 
1. Rekapitulasi Skor Hasil Angket 
Variabel dalam penelitian ini adalah dua variabel terikat, yaitu variabel X1 
(motivasi kuliah di Program Studi Ekonomi Pembangunan) dan variabel X2 
(minati kuliah di Program Studi Ekonomi Pembangunan) sedangkan variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah variabel Y (peluang bekerja di perbankan 
  
 
syariah). Dari pengitungan skor hasil angket responden, didapatkan skor masing-
masing variabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Rekapitulasi Skor Jawaban Responden 
No Data Responden  X1 X2 Y 
1 33 44 41 
2 41 35 43 
3 31 40 32 
4 45 30 42 
5 34 42 38 
6 50 38 50 
7 40 50 40 
8 40 40 47 
9 40 40 40 
10 30 40 41 
11 42 30 46 
12 35 47 39 
13 36 32 42 
14 48 32 50 
15 39 50 41 
16 49 40 50 
17 44 50 44 
18 41 40 43 
19 40 37 45 
20 45 41 48 
21 42 48 40 
22 41 36 40 
23 40 39 44 
24 46 48 43 
25 48 42 49 
26 45 49 42 
27 38 41 42 
28 41 34 45 




2. Analisa Validitas Angket Motivasi 
Untuk menguji validitas dan realiabilitas instrumen, penulis menggunakan 
analisis dengan SPSS. Berikut hasil pengujian validitas. Untuk tingkat validitas 
dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r 
tabel. Jika r hitung > r tabel maka angkaet dinyatakan valid. 
Tabel 4.2 
Validitas angket motivasi 
Correlations 
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P5 Pearson 
Correlation 
.323 .245 .196 .640
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




Dari penghitungan di atas didapatkan r tabel = 0.367. Angket dinyatakan 
valid jika r hitung > r tabel Kesimpulan: Semua soal angket adalah valid karena 
nila r hitung > r tabel. Dengan demikian semua soal angket adalah valid karena 
nilai r hitung > r tabel. 
3. Analisa validitas Angket Minat 
Untuk menguji validitas dan realiabilitas instrumen, penulis menggunakan 
analisis dengan SPSS. Berikut hasil pengujian validitas. Untuk tingkat validitas 
dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r 
tabel. Jika r hitung > r tabel maka angkaet dinyatakan valid. 
Tabel 4.3 
Validitas angket minat 
Correlations 
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N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari penghitungan di atas didapatkan r tabel = 0.367. Angket dinyatakan 
valid jika r hitung > r tabel Kesimpulan: Semua soal angket adalah valid karena 
nila r hitung > r tabel. Dengan demikian semua soal angket adalah valid karena 
nilai r hitung > r tabel. 
4. Analisa Validitas Angket Peluang Bekerja 
Untuk menguji validitas dan realiabilitas instrumen, penulis menggunakan 
analisis dengan SPSS. Berikut hasil pengujian validitas. Untuk tingkat validitas 
dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r 
tabel. Jika r hitung > r tabel maka angkaet dinyatakan valid. 
Tabel 4.4 
Validitas Peluang Bekerja 
Correlations 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari penghitungan di atas didapatkan r tabel = 0.367. Angket dinyatakan 
valid jika r hitung > r tabel Kesimpulan: Semua soal angket adalah valid karena 
nila r hitung > r tabel. Dengan demikian semua soal angket adalah valid karena 
nilai r hitung > r tabel. 
5. Analisa Reliabilitas Angket Motivasi 
Setelah menganalisa validitas, maka kemudian adalah menganalisa 
reliabilitas angket motivasi. Hasil penghitungan dengan SPSS seperti tabel di 
bawah ini; 
Tabel 4.5 
Reabilitas angket motivasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Hasil uji coba ini menunjukkan Nilai Alpha sebesar 0,770. Dengan 
merujuk pada pendapat Riwidikdo, kuesioner atau angket dikatakan reliabel jika 
memiliki nilai Alpha minimal 0,7. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa Instrumen yang telah diuji-cobakan ini reliabel karena mempunyai Nilai 
Alpha > 0,7. 
6. Analisa Reliabilitas Angket Minat 
Setelah menganalisa validitas, maka kemudian adalah menganalisa 
reliabilitas angket motivasi. Hasil penghitungan dengan SPSS seperti tabel di 
bawah ini; 
Tabel 4.6 
Reabilitas angket minat 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.781 11 
 
Hasil uji coba ini menunjukkan Nilai Alpha sebesar 0,781. Dengan 
merujuk pada pendapat Riwidikdo, kuesioner atau angket dikatakan reliabel jika 
tmemiliki nilai Alpha minimal 0,7. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa Instrumen yang telah diuji-cobakan ini reliabel karena mempunyai Nilai 
Alpha > 0,7. 
7. Analisa Reliabilitas Angket Peluang Bekerja 
Setelah menganalisa validitas, maka kemudian adalah menganalisa 





Reabilitas angket peluang bekerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.748 11 
 
Hasil uji coba ini menunjukkan Nilai Alpha sebesar 0,748. Dengan 
merujuk pada pendapat Riwidikdo, kuesioner atau angket dikatakan reliabel jika 
memiliki nilai Alpha minimal 0,7. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa Instrumen yang telah diuji-cobakan ini reliabel karena mempunyai Nilai 
Alpha > 0,7. 
8. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis secara parsial (uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah secara parsial variabel Motivasi dan Minat 
memberikan pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap peluang bekerja di 
sector Perbankan Syariah. Untuk mengetahunya dilakukan uji signifikan nilai 
koefisien variabel motivasi dan minat dengan uji t yaitu membandingkan nilai 
thitung dengan ttabel dan nilai signifikansi level. Kriteria pengujian menggunakan 
signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil uji t, dari kedua variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model regeresi.  
1) Hipotesis parsial untuk variabel X1 (motivasi): 




H1 : motivasi berpengaruh positif terhadap peluang bekerja di sektor perbankan 
syariah. 
Tabel 4.8 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.861 5.175  4.997 .000 
XI .576 .091 .748 6.324 .000 
X2 -.154 .081 -.226 -1.910 .067 
a. Dependent Variable: Y 
 
Pengujian untuk variabel independen X1 (motivasi): 
Berdasarkan hasil output uji t yaitu, nilai t tabel dengan df: 29-3 = 26 dan 
α = 5% (uji dua arah) sebesar 2.056. Variabel independen X1 (motivasi) 
memperoleh thitung 6.324>2.056. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi hipotesis 
penelitian menyatakan variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap variabel 
peluang bekerja di sektor Perbankan Syariah. Hal ini dapat dilihat juga dari 
tingkat signifikansi motivasi X1 sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil dari tingkat 
signifikansi yang digunakan yaitu 0.05.  
2) Hipotesis parsial untuk variabel X2 (minat): 
H0 : minat tidak berpengaruh terhadap peluang bekerja di sektor perbankan 
syariah. 





Pengujian untuk variabel independen X2 (minat): 
Berdasarkan hasil output uji t yaitu, nilai t tabel dengan df: 29-3 = 26 dan 
α = 5% (uji dua arah) sebesar 2,056. Variabel independen X2 (minat) memperoleh 
thitung -1.910<2.056. Maka H0 diterima dan H2 ditolak. Jadi hipotesis penelitian 
menyatakan variabel minat tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
peluang bekerja di sektor Perbankan Syariah. Hal ini dapat dilihat juga dari 
tingkat signifikansi minat X2 sebesar 0.067 yang artinya lebih besar dari tingkat 
signifikansi yang digunakan yaitu 0.05. 
b. Uji Hipotesis secara simultan (uji statistik F) 
Uji F digunakan untuk menguji apakah secara simultan  variabel motivasi 
dan minat memberikan pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap nilai peluang 
bekerja di sektor perbankan syariah. Untuk mengetahuinya dilakukan uji 
signifikan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dan melihat nilai 
signifikan level (sig), jika nilai sig <0,05 maka H0 ditolak. 
Untuk nilai Fhitung diperoleh dari pengolahan data dengan program SPSS 
dapat dilihat pada tabel di  bawah ini: 
Tabel 4.9 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 297.899 2 148.949 23.038 .000
a
 
Residual 168.101 26 6.465   
Total 466.000 28    
a. Predictors: (Constant), X2, XI 
b. Dependent Variable: Y 
  
 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas diperoleh diperoleh Fhitung  =  
23.038 α= 5%. Numerator adalah (jumlah variabel-1) atau 3-1=2 dan 
Denumerator (jumlah sampel-jumlah variabel) atau 29-2=27 maka Ftabel adalah 
3.35. Sementara nilai signifikansi <0.05 (0.000<0.05) maka H0 ditolak sehingga 
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara motivasi dan minat terhadap 
peluang bekerja di sektor perbankan syariah ditolak. Dengan demikian terbukti 
bahwa terdapat pengaruh antara motivasi dan minat (secara bersama-sama) 
terhadap peluang bekerja di sektor perbankan syariah.  
C. Pembahasan  
Adapun secara parsial analisis pembahasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh Motivasi Kuliah di Prodi Ekonomi Pembangunan terhadap 
Peluang Bekerja di Sektor Perbankan Syariah 
Motif dalam psikologi berarti rangsangan dorongan, atau pembangkit 
tenaga bagi terjadinya tingkah laku. Dan motivasi sendirinya lebih berarti 
rangsangan atau dorongan  atau pembangkit tenaga bagi tingkah laku. Dan 
motivasi sendirinya lebih berarti menunjuk kepada seluruh proses gerakan di atas, 
termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu. 
Situasi tersebut serta tujuan akhir dan gerakan atau perbuatan yang menimbulkan 
terjadinya tingkah laku. 
Besarnya motivasi untuk selalu unggul dalam tugas dan antusias 
mengikuti mata kuliah Ekonomi Islam menunjukkan tingginya kesempatan 
bekerja di sektor perbankan syariah. Keahlian umum yang dibutuhkan dalam 
rekrutmen tenaga kerja di sektor Perbankan juga menumbuhkan motivasi dalam 
  
 
diri mahasiswa Ekonomi Pembangunan untuk mencari peluang bekerja di sektor 
Perbankan Syariah. Luasnya fungsi dan bidang karir di perbankan syariah juga 
membuat banyaknya jumlah angkatan kerja di sektor perbankan syariah. 
Hal ini juga selaras dengan hasil pengujian yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil output uji t yaitu, nilai t tabel dengan df: 29-3 = 26 dan α = 5% 
(uji dua arah) sebesar 2.056. Variabel independen X1 (motivasi) memperoleh 
thitung 6.324>2.056. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi hipotesis penelitian 
menyatakan variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap variabel peluang 
bekerja di sektor Perbankan Syariah. Hal ini dapat dilihat juga dari tingkat 
signifikansi motivasi X1 sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil dari tingkat 
signifikansi yang digunakan yaitu 0.05.  
2. Pengaruh Minat terhadap Peluang Bekerja di Sektor Perbankan 
Syariah 
Kecenderungan minat terhadap peluang bekerja karena minat setiap 
individu pada dasarnya berubah ubah. Minat merupakan sumber motivasi untuk 
melakukan atau mencapai sesuatu yang diinginkan. Ini kemudian dapat 
mendatangkan kepuasan, bila kepuasan berkurang maka minat pun berkurang.  
Berdasarkan hasil output uji t yaitu, nilai t tabel dengan df: 29-3 = 26 dan 
α = 5% (uji dua arah) sebesar 2,056. Variabel independen X2 (minat) memperoleh 
thitung -1.910<2.056. Maka H0 diterima dan H2 ditolak. Jadi hipotesis penelitian 
menyatakan variabel minat tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
peluang bekerja di sektor Perbankan Syariah. Hal ini dapat dilihat juga dari 
tingkat signifikansi minat X2 sebesar 0.067 yang artinya lebih besar dari tingkat 
signifikansi yang digunakan yaitu 0.05. 
  
 
3. Pengaruh Motivasi dan Minat terhadap Peluang Bekerja di Sektor 
Perbankan Syariah 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas diperoleh diperoleh Fhitung  =  
23.038 α= 5%. Numerator adalah (jumlah variabel-1) atau 3-1=2 dan 
Denumerator (jumlah sampel-jumlah variabel) atau 29-2=27 maka Ftabel 
adalah 3.35. Sementara nilai signifikansi <0.05 (0.000<0.05) maka H0 ditolak 
sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara motivasi dan minat 
terhadap peluang bekerja di sektor perbankan syariah ditolak. Dengan 
demikian terbukti bahwa terdapat pengaruh antara motivasi dan minat (secara 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa dan interprestasi data yang telah dilakukan, maka 
dapat diambil kesimpulan: 
1. Berdasarkan hasil uji t variabel motivasi secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap peluang bekerja di sektor perbankan syariah. Hal ini 
dapat dilihat dari tingkat signifikansi motivasi sebesar 0.000 yang artinya 
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0.05. Variabel 
motivasi memperoleh thitung 6.324 lebih besar dari pada ttabel atau 
6.324>2.056. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
2. Berdasarkan hasil uji t variabel minat secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap peluang bekerja di sektor perbankan syariah. Hal ini 
dapat dilihat dari tingkat signifikansi minat sebesar 0.067 yang artinya 
lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0.05. Variabel 
minat memperoleh thitung -1.910 lebih kecil dari pada ttabel atau -1.910 
<2.056. Maka H0 diterima dan H2 ditolak. 
3. Setelah dilakukan uji F dengan tingkat signifikan 5% variabel motivasi 
dan minat secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap peluang bekerja disektor perbankan syariah. 
B. Saran 
Dari kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran-saran antara lain: 
1. Dalam peneletian ini peneliti hanya mengambil dua variabel terikat. 
Keterbatasan variabel penelitian yang hanya X dan Y sehingga hasil 
  
 
penelitian kurang memberikan dimensi yang luas, mengingat motivasi dan 
minat dapat dibagi lagi menjadi variabel-variabel baru yang dapat 
menghasilkan kesimpulan yang lebih beragam. 
2. Keterbatasan pengetahuan peneliti tentang deskripsi dari motivasi dan 
minat sehingga berpengaruh pada item-item pada kuesioner, maka 
sebaiknya deskripsi ditambah. 
3. Mayoritas responden belum terbagi merata karena pemilihan sampel 
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daftar pertanyaan kuesioner ini sesuai dengan petujuk pengisian yang disediakan. 
Bantuan dan jawaban yang anda berikan akan sangat membantu proses 
penyusunan skripsi saya. 
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I. DATA RESPONDEN 
 
Jawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (√) 
1. Nama :...............................................................(boleh 
dikosongi) 
2. Jenis kelamin : 1. □ Laki-laki 2. □ Perempuan 
3. Semester : .......... (ditulis angka) 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET MOTIVASI KULIAH 
DI JURUSANEKONOMI PEMBANGUNAN 
 
Berilah tangan √ pada kolom yang saudara/saudari pilih sesuai 
dengan keadaan yangsebenarnya, dengan alternatif jawaban 
sebagai berikut: 
SS= Sangat Setuju    TS= Tidak Setuju 
  
 
S = Setuju     STS= Sangat Tidak Setuju 
N = Netral 
III. PERTANYAAN 
1. Jurusan apakah Anda saat SMA/MA/SMK? 
1. IPA □ 2. IPS □ 3. Bahasa □ 4. MA □. 5. SMK □ 6. 
Lainnya □ 
2. Dari mana Anda mengetahui tentang Universitas Lampung ? 
1. Keluarga □ 2. Teman □ 3. Media massa □ 4. Brosur □ 5. 
Promosi UNILA ke sekolah □ 6. Lainnya □ 
3. Dari mana Anda mengetahui tentang FEB Universitas 
Lampung ? 
1. Keluarga □ 2. Teman □ 3. Media massa □ 4. Brosur □ 5. 
Promosi FEB ke sekolah □ 6. Lainnya □ 
4. Di Bandar Lampung, Anda tinggal dimana ? 
1. Keluarga □ 2. Kos/kontrakan □ 3. Asrama/Pesantren □ 4. 
Ikut Saudara □ 5. Lainnya □ 
 





SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Saya ingin mendapatkan 
nilai yang bagus pada 
mata kuliah Ekonomi 
Islam 
     
2 Saya selalu mengerjakan 
tugas 
kuliah dengan serius dan 
menghindari copy paste 
     
3 Saya ingin berhasil 
dalam studi di Program 









kuliah yang berhubungan 
dengan ekonomi Islam 
     





     
6 Saya selalu mengikuti 
perkembangan informasi 
ekonomi dari media 
cetak atau 
elektronik 
     





     
8 Saya bercita-cita untuk 
menerapkan prinsip-
prinsip 
ekonomi Islam dalam 
kehidupan 
     
9 Saya ingin mengajak 
orang lain 
untuk belajar dan 
menerapkan 
ekonomi Islam 
     
10 Saya selalu menyimpan 
diktat 
yang diberikan oleh 
dosen 
     






     
12 Saya mengejarkan tugas 
sesuai 
dengan aturan dan kaidah 
pada mata kuliah 
Ekonomi Islam 
     
  
 
13 Saya memiliki teman-
teman 
yang antisuias belajar 
ekonomi 
Islam 
     
14 Saya sering berdiskusi 
dengan 
teman mengenai ekonomi 
Islam 
     
15 Program Studi Ekonomi 
Pembangunan 
di Universitas Lampung 
memiliki 
fasilitas yang mendukung 
keberhasilan perkuliahan 
tentang ekonomi Islam 
     
 





SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Bekerja di perbankan syariah 
adalah pekerjaan yang 
menarik 
     
2 Bekerja di perbankan syariah 
memiliki tantangan tersendiri 
     
3 Banyak peluang bekerja di 
sektor perbankan syariah 
     
4 Gaji di perbankan syariah 
tinggi 
     
5 Ada bonus atas prestasi kerja 
di perbankan syariah 
     
6 Ada uang  lembur yang 
cukup 
     
7 Bekerja di perbankan syariah 
merupakan salah satu bentuk 
ibadah kepada Allah SWT. 
     
8 Bekerja di perbankan syariah 
memiliki misi dakwah untuk 
kemajuan ekonomi Islam 
     
9 Bekerja di perbankan syariah 
bersih dari riba dan sesuai 
dengan tuntunan Al-Qur‟an 
     
10 Banyak alumni Ekonomi      
  
 
Islam yang terserap di sektor 
perbankan syariah 
11 Alumni akan membimbinng 
saya untuk bekerja di 
perbankan syariah 
     




     
13 Bekerja di perbankan syariah 
memiliki jenjang karir yang 
menjanjikan 
     
14 Jenjang karir didapatkan 
melalui prestasi dan masa 
kerja 
     
15 Ada mutasi melalui jenjang 
karir yang akan menambah 
pengalaman 
     
 





SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Menurut saya 
kesempatan bekerja di  
perbankan syariah lebih 
dominan 
     
2 Bank syariah memiliki 
lingkungan kerja yang 
baik, sejalan dengan 
syariah. Misalnya, sifat 
amanah dan shidiq harus 
dimiliki setiap elemen 
bank syariah 
     
3 Karyawan yang diterima 
di perbankan syariah 
harus mempunyai sifat 
amanah dan shidiq harus 
dimiliki setiap elemen 
bank syariah 
     
4 Adanya Sistem 
perbankan syariah yang 
bebas bunga, dan sistem 
mudharabah mempunyai 






untuk nasabah pemodal, 
bank dan nasabah 
pengusaha (pengelola). 
5 Luasnya fungsi dan 
bidang karir di perbankan 
syariah 
     
 
 
